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ABSTRAK

Perkembangan komunikasi digital mengubah pola interaksi keluarga jarak
jauh, khususnya bagi mahasiswa rantau yang terpisah secara geografis
dari orang tua. Video call menjadi medium utama dalam mempertahankan
komunikasi interpersonal sekaligus ruang terjadinya self-disclosure.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
wawancara mendalam terhadap lima mahasiswa Fakultas lImu Sosial dan
llmu Politik Universitas Medan Area yang berstatus sebagai mahasiswa
rantau. Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan serta diperkuat dengan triangulasi sumber. Temuan
menunjukkan bahwa self-disclosure mahasiswa kepada orang tua bersifat
selektif dan terkontrol. Informasi yang berpotensi menimbulkan
kekhawatiran cenderung disaring sebagai bentuk pertimbangan emosional.
Video call berperan penting dalam menjaga kedekatan karena
menghadirkan interaksi visual dan verbal yang memperkuat rasa
kehadiran dan dukungan. Makna self-disclosure dalam konteks ini
dipahami sebagai bentuk kedewasaan emosional dalam mengelola
keterbukaan demi menjaga keharmonisan hubungan keluarga jarak jauh.

Kata kunci: self-disclosure, komunikasi interpersonal, mahasiswa rantau,
video call.
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ABSTRACT

The development of digital communication has transformed long-distance
family interaction, particularly among migrant university students who live
apart from their parents. Video calls function not only as a communication
tool but also as a space for self-disclosure within interpersonal
relationships. This qualitative descriptive study involved in-depth
interviews with five migrant students from the Faculty of Social and
Political Sciences at Universitas Medan Area. Data were analyzed through
reduction, display, and conclusion drawing, supported by source
triangulation. The findings indicate that students’ self-disclosure toward
their parents is selective and controlled. Information that may cause
parental concern is often filtered as a form of emotional consideration.
Video calls play a significant role in maintaining emotional closeness by
providing direct visual and verbal interaction that enhances a sense of
presence and support. In this context, the meaning of self-disclosure
reflects emotional maturity in managing openness to preserve harmonious
long-distance family relationships.

Keywords: self-disclosure, interpersonal communication, migrant students,
video call.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi komunikasi digital telah membawa
perubahan signifikan dalam cara manusia berinteraksi satu sama lain,
terutama dalam hubungan interpersonal yang melibatkan individu yang
terpisah secara geografis dari orang tua mereka. Mahasiswa rantau,
sebagai kelompok sosial yang meninggalkan rumah dan orang tua
untuk menempuh pendidikan tinggi, mengalami dinamika komunikasi
yang berbeda dengan mahasiswa yang tinggal bersama keluarga.
Dalam konteks ini, media digital seperti video call menjadi alat
komunikasi utama yang dapat mempertemukan visual dan suara
secara langsung meskipun terdapat jarak fisik yang memisahkan.
Kehadiran video call memungkinkan mahasiswa rantau untuk tetap
berinteraksi secara intensif dengan orang tua dan mencoba
mempertahankan ikatan emosional yang selama ini terbentuk. Konteks
inilah yang melatarbelakangi pentingnya kajian mengenai keterbukaan
diri (self-disclosure) dalam komunikasi interpersonal antara

mahasiswa rantau dan orang tua melalui video call.

Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai proses pertukaran
pesan secara langsung antara dua individu atau lebih yang
memengaruhi masing-masing pihak dalam konteks hubungan sosial

yang saling berkesinambungan. Kualitas komunikasi interpersonal
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sangat ditentukan oleh tingkat keterbukaan dan pengungkapan
informasi personal yang dilakukan oleh masing-masing pihak. Self-
disclosure merupakan konsep dasar dalam kajian komunikasi
interpersonal yang menggambarkan sejauh mana individu secara
sadar membagikan pengalaman, perasaan, dan pikiran pribadinya
kepada orang lain. Altman dan Taylor melalui Social Penetration
Theory menjelaskan bahwa hubungan interpersonal berkembang keika
individu secara bertahap membuka diri terhadap lawan bicaranya,
dimulai dari informasi yang bersifat umum hingga informasi yang lebih
pribadi dan mendalam. Teori ini menekankan bahwa keterbukaan diri
bukanlah suatu proses yang bersifat langsung atau total, melainkan
berkembang secara selektif sesuai tingkat kedekatan dan kepercayaan

dalam hubungan tersebut (Altman & Taylor, 1973).

Selain itu, penelitian kontemporer menunjukkan bahwa self-
disclosure memiliki hubungan yang positif dengan kualitas komunikasi
interpersonal. Studi kuantitatif pada remaja dan orang tua
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keterbukaan diri, semakin
kuat kualitas komunikasi interpersonal yang terjalin antara kedua belah
pihak (Saputri, Aprianty & Fitriah, 2025). Penelitian lain juga
menemukan bahwa dalam konteks interaksi digital, keterbukaan diri
melalui media sosial atau komunikasi digital berkontribusi terhadap
kualitas hubungan interpersonal yang lebih efektif karena adanya

saling pengertian dan dukungan emosional (Fitriani, 2023).
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Urgensi penelitian ini semakin tinggi ketika melihat konteks
kehidupan mahasiswa di Fakultas llmu Sosial dan lImu Politik (FISIP)
Universitas Medan Area. Banyak mahasiswa di Fakultas ini berasal dari
luar daerah asal sehingga mereka harus menjalani kehidupan
perantauan. Kondisi ini menuntut mereka untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru, menjalin relasi sosial di kampus, serta tetap
menjaga hubungan emosional dengan orang tua. Berdasarkan
pengalaman empiris di lingkungan kampus, mahasiswa rantau
seringkali merasa rindu, kesepian, dan membutuhkan dukungan
emosional dari orang tua. Perasaan ini mendorong mereka untuk
menggunakan media komunikasi digital, khususnya video call, sebagai

sarana utama mempertahankan hubungan keluarga jarak jauh.

Namun, meskipun mahasiswa melakukan komunikasi secara rutin
melalui video call, tidak semua informasi yang disampaikan kepada
orang tua bersifat lengkap atau mendalam. Banyak mahasiswa
memilih untuk mengurangi atau menunda menceritakan hal-hal
tertentu, terutama jika isu tersebut dianggap sensitif, rumit, atau
potensial membebani orang tua yang berada jauh. Fenomena ini
menunjukkan bahwa proses self-disclosure pada mahasiswa rantau
memiliki karakteristik tertentu, yaitu selektif dalam tingkat keterbukaan
informasi, dan hal ini berimplikasi pada kualitas hubungan
interpersonal yang terbangun. Konteks selektivitas ini perlu dianalisis
agar dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang

bagaimana mahasiswa memaknai proses keterbukaan diri dalam

UNIVERSITAS MEDAN AREA 3

Document Accepted 6/8/26

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26



Monalisa Silalahi - Makna Self-Disclosure Dalam Komunikasi | nterpersonal Mahasiswa Rantau Dengan Orang Tua Melalui Video Call

komunikasi dengan orang tua melalui media digital.

Selain itu, penelitian lain yang relevan menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal jarak jauh antara mahasiswa dan orang tua
bersifat adaptif melalui media digital, meskipun tantangan seperti
konflik komunikasi atau hambatan teknis tetap ada. Studi terhadap
mahasiswa perantauan menyoroti pentingnya konsistensi, dukungan
emosional, dan sikap positif dalam menjaga hubungan keluarga jarak

jauh agar tetap harmonis (Akbar, 2024).

Meski sudah banyak penelitian yang membahas komunikasi
interpersonal atau self-disclosure secara umum, masih sedikit
penelitian yang secara khusus mengeksplorasi makna self-disclosure
mahasiswa rantau dengan orang tua melalui video call sebagai bentuk
komunikasi interpersonal. Dalam konteks ini, “makna” bukan sekadar
definisi teoretis, tetapi merupakan pemaknaan personal mahasiswa
terhadap pengalaman keterbukaan dirinya melalui video call. Makna
tersebut mencakup bagaimana mereka memilih, mengungkapkan, atau
menahan informasi, serta apa implikasi emosional dan sosial dari
pengungkapan tersebut terhadap kualitas hubungan mereka dengan

orang tua.

Selain itu, fenomena mahasiswa rantau di era digital memberi
dimensi baru bagi studi komunikasi interpersonal keluarga. Seiring
dengan kemajuan teknologi, metode komunikasi telah berkembang

dari tatap muka langsung menjadi bentuk komunikasi digital jarak jauh
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yang interaktif. Mahasiswa merasakan dampak emosional yang
berbeda ketika berkomunikasi melalui video call karena unsur visual
dan suara yang mendekati komunikasi tatap muka, serta
memungkinkan penanganan konflik atau dukungan emosional secara
lebih efektif dibandingkan dengan pesan teks saja. Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa komunikasi jarak jauh yang intens
melalui media digital seperti video call membantu menjaga kedekatan
emosional keluarga, meskipun terdapat banyak keterbatasan teknis
atau hambatan lain seperti waktu dan keterbatasan sinyal (temuan

serupa di lingkungan mahasiswa rantau di Universitas Malikussaleh).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting karena
memberikan pemahaman vyang lebih spesifik tentang makna
keterbukaan diri mahasiswa rantau kepada orang tua melalui media
video call dan bagaimana hal ini berperan dalam membangun serta
mempertahankan kedekatan emosional dalam hubungan interpersonal
keluarga di era digital. Penelitian ini juga relevan untuk melihat secara
empiris pengalaman mahasiswa FISIP Universitas Medan Area yang
merantau dan tetap menjaga hubungan emosional dengan keluarga

melalui video call sebagai sarana utama komunikasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya

adalah:

1. Bagaimana makna keterbukaan diri (self-disclosure) mahasiswa
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rantau kepada orang tua melalui video call?

2. Bagaimana peran respon orang tua dan penggunaan video call
dalam membangun kedekatan emosional antara mahasiswa rantau

dan orang tua?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

1. Untuk memahami makna keterbukaan diri (self-disclosure)

mahasiswa rantau kepada orang tua melalui video call.

2. Untuk menganalisis peran respon orang tua dan penggunaan video
call dalam membangun kedekatan emosional mahasiswa rantau

dengan orang tua.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Teoritis penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang self-
disclosure dalam konteks komunikasi keluarga jarak jauh dengan
media video call. Menyumbangkan pemahaman tentang variabel baru
seperti respon orang tua dan hambatan teknis yang spesifik
mempengaruhi bagaimana mahasiswa rantau memaknai

pengungkapan diri mereka.

2. Manfaat Praktis
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Secara prakits, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

wawasan bagi berbagai pihak, terutama:

a. Bagi mahasiswa rantau, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
untuk lebih memahami pentingnya komunikasi terbuka dengan
orang tua, meskipun terhalang oleh jarak. Mahasiswa dapat belajar
bagaimana mengelola perasaan, membangun kepercayaan, dan

menjaga hubungan emosional yang baik melalui media video call.

b. Bagi orang tua, penelitian ini dapat membantu orang tua
memahami bahwa komunikasi melalui video call bukan sekedar
sarana bertukar kabar, tetapi juga ruang untuk mendengarkan,
memahami, dan memberi dukungan emosional kepada anak yang
sedang merantau. Dengan mendengarkan secara aktif dan
memberikan tanggapan positif, orang tua dapat menciptakan rasa
nyaman yang membuat anak lebih terbuka dan merasa dekat meski

terpisah jarak.

c. Bagi lembaga pendidikan atau kampus, hasil penelitian ini dapat
menjadi pertimbangan dalam dukungan bagi mahasiswa rantau,
terutama dalam hal konseling, pendamping, atau program

penguatan komunikasi keluarga.

d. Bagi peniliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi
atau landasan untuk mengembangkan studi lebih lanjut mengenai
self-disclosure, baik dengan media lain seperti panggilan suara,
pesan teks, atau media sosial.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Self-Disclosure

Makna pengungkapan diri menjadi fokus utama dalam
penelitian ini. Pengungkapan diri dipahami sebagai suatu proses
interaksi di mana seseorang membagikan informasi pribadi,
perasaan, dan pemikiran kepada orang lain sebagai bentuk
keterbukaan. Berdasarkan pendapat (Daulay, 2021), keterbukaan
adalah salah satu ciri penting dari komunikasi yang efektif antara
individu, karena menyangkut kepercayaan, kejujuran, serta
penerimaan diri dan pendengar. Namun, dalam konteks studi ini,
pengungkapan diri tidak hanya dianggap sebagai tindakan
komunikasi, melainkan juga sebagai proses interpretasi pribadi.
Mahasiswa yang tinggal jauh mengartikan keterbukaan mereka
sebagai ungkapan kasih, rasa tanggung jawab, dan usaha untuk
menjaga kedekatan emosional dengan orang tua meskipun terpisah
oleh jarak. Oleh sebab itu, teori pengungkapan diri menjadi dasar
untuk memahami bagaimana mahasiswa yang merantau
merasakan dan mengelola cara bersikap terbuka saat berinteraksi

melalui video call.

Teori keterbukaan diri atau self-disclosure diperkenalkan

oleh (Altman, 1973) yang berdasarkan pada konsep teori penetrasi
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sosial. Teori ini menjelaskan bahwa hubungan antarpribadi
berkembang secara bertahap melalui interaksi saling terbuka
antara dua orang. Altman dan Taylor menggambarkan proses ini
seperti “kulit bawang”, di mana setiap lapisan yang diungkapkan

mencerminkan kedalaman hubungan yang semakin intens.

Pengungkapan diri lebih dari sekedar menyampaikan informasi,
tetapi juga merupakan cara untuk mengekspresikan diri yang
melibatkan kejujuran emosional. Individu yang secara tulus
melakukan pengungkapan diri cenderung mampu membangun

hubungan interpersonal yang lebih kuat dan bermakna.

Dalam konteks mahasiswa yang merantau, pengungkapan
diri memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga
kedekatan emosional dengan orang tua. Mahasiswa yang jauh dari
keluarga sering kali merasakan dorongan untuk berbagi cerita dan
perasaan, terutama ketika menghadapi kesulitan di luar rumabh.
Komunikasi yang dilakukan melalui platform digital, seperti video
call menjadi cara utama bagi mereka untuk mengekspresikan

pengungkapan diri tersebut.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Fadilla, 2024) di
Indonesia menunjukkan bahwa mahasiswa perantauan cenderung
terbuka kepada orang tua mengenai topik-topik ringan seperti
kegiatan  kuliah atau kesehatan, tetapi jarang sekali

mengungkapkan perasaan sedih, stres, atau kesepian. Hal ini

UNIVERSITAS MEDAN AREA 8

Document Accepted 6/8/26

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26



Monalisa Silalahi - Makna Self-Disclosure Dalam Komunikasi | nterpersonal Mahasiswa Rantau Dengan Orang Tua Melalui Video Call

disebabkan oleh kekhawatiran bahwa mereka akan menambah
beban pikiran orang tua di rumah. Dengan kata lain, pengungkapan
diri dipengaruhi tidak hanya oleh kebutuhan individu, tetapi juga

oleh nilai-nilai budaya dan pola komunikasi dalam keluarga.

Selain itu, (Febrian, Keterbukaan Diri Mahasiswa Perantau
Kepada Orang Tua, 2022) menjelaskan bahwa tingkat keterbukaan
diri mahasiswa yang jauh dari rumah juga tergantung pada
keyakinan mereka terhadap penerima informasi. Jika mahasiswa
merasa bahwa orang tua mereka bersikap responsif, empatik, dan
tidak menghakimi, mereka akan lebih cenderung untuk terbuka dan
jujur saat berbagi cerita. Sebaliknya, jika orang tua bersikap tertutup
atau sangat kritis, anak cenderung enggan untuk membagikan hal-

hal pribadi.

Secara keseluruhan, teori pengungkapan diri menegaskan
bahwa berbagi diri adalah elemen penting dalam membangun dan
mempertahankan hubungan interpersonal yang hangat. Dalam
konteks penelitian ini, pengungkapan diri menjadi hal yang sangat
diperhatikan untuk memahami bagaimana mahasiswa yang
merantau menciptakan komunikasi yang berarti dengan orang tua

melalui media video call.
2.1.2 Teori Komunikasi Interpersonal
Komunikasi antarpribadi adalah proses mengirimkan pesan
antara dua orang yang memiliki hubungan sosial dan emosional.
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(DeVito, 2019), hal ini didefinisikan sebagai proses di mana dua
individu atau sekelompok kecil orang saling bertukar dan menerima
pesan, yang dapat membawa berbagai dampak, baik dalam aspek
kognitif, emosional maupun perilaku. Komunikasi antarpribadi
melampaui sekedar pertukaran informasi, karena juga mencakup
hubungan saling pengertian yang memperkuat keterikatan dan

pemahaman bersama.

Penelitian yang dilakukan oleh (Aufa, 2025) mengungkapkan
bahwa dalam konteks hubungan keluarga yang terpisah oleh jarak,
komunikasi antarpribadi dapat terjaga jika kedua belah pihak
menunjukkan perhatian dan empati satu sama lain. Mahasiswa
yang merantau dan merasa di dengarkan serta dihargai oleh orang
tua mereka menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi dalam

komunikasi dibandingkan dengan mereka yang merasa terabaikan.

Interaksi antarpribadi antara mahasiswa perantauan dan
orang tua juga sering kali mencari cara utama untuk
mempertahankan kestabilan emosional. Melalui interaksi yang
sering, anak dapat merasakan kehadiran emosional orang tua
meskipun tidak bertatap muka secara langsung. Oleh karena itu,
teori komunikasi antarpribadi digunakan dalam kajian ini untuk
menjelaskan bagaimana kualitas interaksi memiliki dampak pada
keterbukaan diri mahasiswa perantauan dalam menjaga hubungan

dengan orang tua.
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2.1.3 Teori Media Komunikasi (Video Call)

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah cara manusia
berinteraksi dan berkomunikasi. (McQuail, 2020) menjelaskan
bahwa media komunikasi digital memungkinkan terjadinya
komunikasi sinkron, di mana dua individu dapat berintraksi secara
langsung melalui saluran elektronik, seperti video call. Media ini
memadukan unsur audio dan visual sehingga menghadirkan

pengalaman komunikasi yang hampir menyerupai tatap muka.

Bagi mahasiswa rantau, video call menjadi media
komunikasi paling efektif untuk menjaga hubungan dengan
keluarga. Melalui video call, ekspresi wajah, nada suara, dan bahasa
tubuh dapat terlihat dengan jelas, sehingga memperkuat kehadiran

emosional meskipun secara fisik terpisah jarak.

Penelitian ~ (Shelawati, 2023) menunjukkan  bahwa
penggunaan video call mampu membantu mahasiswa perantau
menjaga komunikasi yang hangat dengan orang tua. Namun,
terdapat tantangan seperti perbedaan waktu, gangguan jaringan,
serta kesibukan kedua belah pihak yang dapat menghambat
komunikasi. Meskipun demikian, komunikasi melalui video call
dianggap lebih bermakna dibandingkan dengan pesan teks atau

panggilan suara biasa.

(Andini, 2025) juga menegaskan bahwa video call

memungkinkan mahasiswa untuk mengekspresikan diri secara
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emosional, termasuk berbagi cerita, mengungkapakan rasa rindu,
atau meminta nasihat kepada orang tua. Interaksi visual membuat
percakapan terasa lebih personal dan mengandung makna

emosional yang lebih dalam.

Teori media komunikasi ini membantu menjelaskan
bagaimana teknologi berperan sebagai jembatan komunikasi
interpersonal jarak jauh yang tidak hanya menyampaikan pesan,
tetapi juga mempertahkankan hubungan emosional antara

mahasiswa rantau dan orang tua.

2.1.4 Respons Orang Tua

Respons orang tua terhadap keterbukaan diri anak sangat
menentukan keberhasilan komunikasi interpersonal dalam keluarga.
(Weinstein N. H., 2021) melalui penelitiannya menjelaskan bahwa
kualitas mendengarkan orang tua berpengaruh signifikan terhadap
motivasi anak untuk terbuka dan terhadap perasaan keterhubungan
emosional. Ketika orang tua mendengarkan dengan empati, anak
akan merasa dihargai dan dipahami, yang pada akhirnya

memperkuat keintiman dalam hubungan keluarga.

Menurut teori parental listening, mendengarkan aktif
mencakup perhatian penuh terhadap pesan anak, memberikan
umpan balik yang tepat, serta menunjukkan penerimaan terhadap
perasaan anak tanpa menghakimi. Respons yang penuh empati

memungkinkan terciptanya komunikasi dua arah yang sehat dan

UNIVERSITAS MEDAN AREA 12

Document Accepted 6/8/26

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)6/8/26



Monalisa Silalahi - Makna Self-Disclosure Dalam Komunikasi | nterpersonal Mahasiswa Rantau Dengan Orang Tua Melalui Video Call

terbuka.

Sebaliknya, jika orang tua menunjukkan reaksi negatif seperti
menolak, mengabaikan, atau menyalahkan, anak akan merasa tidak
nyaman dan enggan untuk berbagi pengalaman pribadi. Penelitian
(Aldahadha B. , 2023) juga menunjukkan bahwa self-disclosure
yang diterima dengan baik oleh lawan bicara berpengaruh positif

terhadap kesejahteraan emosional dan hubungan keluarga.

Dalam konteks mahasiswa rantau, respons orang tua yang
suportif selama video call dapat memperkuat rasa kedekatan
emosional meskipun jarak memisahkan. Sebaliknya, respons yang
menekan justru dapat membuat komunikasi terasa kaku dan formal.
Oleh karena itu, respons orang tua menjadi salah satu variabel
penting dalam penelitian ini karena berperan sebagai penghubung

antara keterbukaan diri dan kedekatan emosional anak.

2.1.5 Kedekatan Emosional (Emotional Closeness)

Kedekatan emosional merupakan perasaan keintiman dan
keterhubungan yang muncul dari hubungan interpersonal yang
saling terbuka dan saling memahami. Menurut (Shaver, 1988),
kedekatan emosional terjadi ketika dua individu saling
mengungkapkan diri secara jujur dan memberikan dukungan
emosional yang konsisten. Dalam hubungan keluarga, kedekatan
emosional menjadi pondasi utama yang menjaga keharmonisan

dan rasa aman antara orang tua dan anak.
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Keterbukaan diri menjadi salah satu faktor pembentuk
kedekatan emosional. Ketika mahasiswa rantau mampu
mengekspresikan diri secara bebas dan diterima dengan baik oleh
orang tua, maka hubungan mereka menjadi lebih hangat dan
bermakna. Penelitian (Mumtaz, 2024) mendukung hal ini dengan
menunjukkan bahwa mahasiswa perantau yang secara rutin
berkomunikasi dengan orang tua melalui video call cenderung
memiliki ikatan emosional yang lebih kuat dibandingkan mereka

yang jarang berkomunikasi.

(Aldahadha B. 2023) juga menjelaskan bahwa keterbukaan
diri yang disertai dengan penerimaan emosional dari orang lain
berkontribusi pada peningkatan kebahagiaan dan kesejahteraan
psikologis individu. Oleh karena itu, kedekatan emosional bukan
hanya hasil dari frekuensi komunikasi, tetapi juga dari kualitas

interaksi dan kedalaman makna yang tercipta di dalamnya.

Dalam penelitian ini, kedekatan emosional dipahami sebagai
hasil dari proses komunikasi yang melibatkan keterbukaan diri
mahasiswa rantau dan respons empatik orang tua melalui media
video call. Hubungan yang didasari oleh kepercayaan dan saling
pengertian memungkinkan kedua belah pihak merasa dekat

meskipun dipisahkan oleh jarak geografis.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian sebelumnya berikut ini berfungsi
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sebagai dasar teori untuk penelitian ini dalam memahami cara
mahasiswa yang jauh dari rumah mengungkapkan diri (self-
disclosure) kepada orang tua mereka menggunakan media digital,
khususnya melalui video call. Studi ini memberikan pemahaman
tentang jenis, alasan, faktor, yang berpengaruh, dan arti dari
pengungkapan diri mahasiswa rantau, dengan demikian membantu
peneliti dalam menemukan celah penelitian yang ingin dijawab

melalui penelitian ini.

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu
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No.| Nama Kesimpulan/ Perbedaan Keterangan/
Peneliti Metode Relevansi
(Tahun)

1. [lmni, Penelitian Fokus pada | Relevan dalam
(2022) | deskriptif media  sosial, | memahami

kualitatif yang | bukan batasan dan
menganalisis komunikasi bentuk
pengungkapan langsung. pengungkapan
diri  mahasiswa diri

yang merantau mahasiswa
melalui Instagram rantau.
Stories. Temuan

menunjukkan

bahwa para

mahasiswa

memanfaatkan

media sosial

untuk berbagi

informasi  tanpa

membuat orang

tua merasa

khawatir.

2. | Achmad, | Sebuah penelitian | Tidak meneliti | Relevan untuk

(2023) | kuantitatif yang | media menjelaskan
menunjukkan komunikasi faktor
adanya hubungan | video call psikologis
yang baik antara internal dalam
citra diri dan self-
keberanian untuk disclosure.
terbuka pada
mahasiswa yang
merantau.

3. | Febrian, | Penelitian Belum Sangat relevan

(2023) | kualitatif mendalami karena sama-
deskriptif ~ yang | makna subjektif | sama meneliti
mengangkat dan konteks | hubungan
tema keterbukaan | video call | mahasiswa
diri  mahasiswa | secara spesifik | rantau dengan
yang tinggal jauh orang tua.
dari rumah
terhadap  orang
tua menggunakan
media digital.
Temuan:
intensitas
komunikasi
memiliki dampak
pada hubungan
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emosional yang
erat.

4. Sari, Studi Fokus pada | Memberikan

(2019) | fenomenologis pengalaman dasar empiris

mengenai umum bahwa video
interaksi keluarga | komunikasi call efektif
mahasiswa yang | keluarga, bukan | untuk
merantau lewat | makna self- | komunikasi
video call. | disclosure. emosional
Temuan: jarak jauh.
panggilan video
meningkatkan
ikatan emosional
meskipun
terganggu  oleh
masalah jaringan
dan waktu.

5. | Sabrina, | Studi kualitatif di | Tidak  secara | Relevan dalam

(2021) | Universitas spesifik menjelasksan

Telkom mengenai | membahas fungsi  video
interaksi keluarga | makna self-| call sebagai
mahasiswa yang | disclosure. penghubung
merantau lewat emoisonal
platform  media antar keluarga.
sosial (termasuk
video call
WhatsApp).

6. Ali, Penelitian Belum Sangat relevan
(2023) | deskriptif mengeksplorasi | karena media
kualitatif aspek makna | dan

mengenai subjektif  dari | konteksnya
pengungkapan pengungkapan |sama dengan
diri  mahasiswa | diri. penelitian ini.
yang tinggal jauh
melalui fitur video
call di WhatsApp.
Temuan:
mahasiswa
cenderung lebih
mendiskusikan
aspek positif dan
menyembunyikan
aspek negatif.
7. | Weinstein | Studi Konteks Menjadi dasar

N, H. eksperimental internasional, teoritis

(2021) | global yang | bukan tentang
menyelidiki mahasiswa pentingnya
dampak rantau kualitas
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kemampuan indonesia. respon orang
mendengarkan tua dalam
orang tua komunikasi
terhadap interpersonal.
keinginan  anak

untuk

mengekspresikan

diri.

Sumber: Diolah dari berbagai penelitian terdahulu.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh (limi M. F., 2022) di Universitas
Islam Riau mengeksplorasi fenomena pengungkapan diri di
kalangan mahasiswa perantau yang memanfaatkan fitur
Instagram Stories sebagai media komunikasi tidak langsung
dengan keluarga. Metode yang dipakai adalah kualitatif
deskriptif melalui wawancara mendalam dengan mahasiswa
asal berbagai daerah. Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa mahasiswa jauh kerap menggunakan media sosial untuk
membagikan kegiatan sehari-hari sebagai wujud komunikasi
simbolik kepada orang tua. Postingan yang mereka buat tidak
hanya bertujuan untuk mengekspresikan keberadaan diri, tetapi
juga sebagai cara yang halus untuk memberitahukan keadaan
mereka. Di sisi lain, pengungkapan informasi yang bersifat
emosional atau pribadi biasanya dihindari karena dikhawatirkan
bisa menimbulkan kekhawatiran dari keluarga. Temuan ini
penting karena menunjukkan bagaimana mahasiswa mengelola
batasan informasi pribadi yang ingin mereka ungkapkan
berdasarkan pemahaman tentang reaksi orang tua. Oleh karena

itu, penelitian ini memberikan wawasan bahwa pengungkapan
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diri bukan sekadar masalah konten pesan, tetapi juga
merupakan strategi komunikasi yang diadaptasi sesuai dengan

hubungan dan karakter media yang digunakan (limi, 2022).

2. Sebuah studi yang dipublikasikan dalam Jurnal Psikologi Kreatif
Inovatif (Achmad, 2023) membahas hubungan antara konsep
diri, keterbukaan diri, dan kualitas komunikasi antarpribadi di
kalangan mahasiswa perantau. Penelitian kuantitatif ini
melibatkan lebih dari seratus mahasiswa sebagai responden,
dan menemukan bahwa individu yang memiliki konsep diri
positif menunjukkan tingkat keterbukaan yang lebih tinggi saat
berinteraksi dengan orang lain. Sebaliknya, mahasiswa dengan
konsep diri negatif cenderung lebih tertahan dalam
mengungkapkan informasi pribadi, terutama dalam hubungan
yang dianggap formal atau rentan terhadap penilaian. Penelitian
ini memperkuat pemahaman bahwa kecenderungan seseorang
untuk melakukan pengungkapan diri sangat dipengaruhi oleh
faktor internal, seperti cara mereka memandang diri sendiri,
kepercayaan kepada penerima pesan, dan pengalaman
komunikasi sebelumnya. Dalam konteks mahasiswa perantauan,
hal ini menjelaskan mengapa tidak semua mahasiswa dapat
dengan mudah berbagi dengan orang tua meskipun sudah
dibantu dengan media digital seperti video call Aspek
psikologis ini penting untuk dipertimbangkan agar kita bisa

memahami arti pengungkapan diri dalam komunikasi keluarga
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jarak jauh (Achmad, 2023).

Penelitian oleh (Febrian, 2023) yang dimuat dalam Jurnal
Pendidikan Tambusai secara khusus menjelaskan keterbukaan
diri mahasiswa perantau kepada orang tua dalam konteks
komunikasi jarak jauh. Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, para peneliti mewawancarai sejumlah
mahasiswa yang tinggal jauh dari keluarga dan rutin melakukan
komunikasi melalui telepon dan video call. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin sering komunikasi dilakukan,
semakin tinggi kedekatan emosional yang dirasakan. Namun,
frekuensi komunikasi tidak selalu menjamin keterbukaan yang
mendalam. Mahasiswa masih sering memilih topik yang akan
dibahas, terutama yang berkaitan dengan masalah pribadi atau
finansial, karena khawatir akan membuat orang tua cemas.
Kendala teknis seperti sinyal internet yang tidak stabil dan
perbedaan waktu juga menjadi hambatan dalam komunikasi
yang berkualitas. Penelitian ini relevan untuk kajian saat ini
karena menekankan bahwa kualitas komunikasi which
mencakup konteks emosional, waktu, dan respon orang tua
lebih  berpengaruh terhadap makna pengungkapan diri
dibandingkan dengan sekadar jumlah percakapan (Febrian,

2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2019) dari Universitas

Malikussaleh mengeksplorasi komunikasi keluarga lewat video
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call pada mahasiswa perantau di Kota Lhokseumawe. Dengan
pendekatan fenomenologis, penelitian ini menceritakan
pengalaman langsung mahasiswa saat menggunakan video call
untuk menjaga hubungan emosional dengan keluarga, meskipun
ada batasan jarak dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa merasa lebih dekat dengan orang tua mereka
ketika dapat melihat ekspresi wajah dan mendengar suara
mereka secara langsung. Kehadiran visual dalam komunikasi
video call memberikan rasa kedekatan yang mirip dengan
komunikasi langsung. Namun, peneliti juga mencatat adanya
kendala seperti jadwal yang padat, perbedaan waktu, dan
kualitas jaringan yang kurang baik. Penelitian ini menegaskan
bahwa media video call lebih efektif dalam mendukung
keterbukaan emosional dibandingkan dengan media teks,
karena memungkinkan komunikasi nonverbal yang lebih kaya

serta respons yang lebih manusiawi.

5. Di sisi lain, penelitian yang dilaksanakan oleh (Sabrina, 2021)
berasal dari Telkom University mengkaji komunikasi antara
mahasiswa rantau dan orang tua melalui berbagai platform
media sosial, termasuk fitur video call. Dengan metode kualitatif,
penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa memilih media
komunikasi  berdasarkan  kebutuhan dan kenyamanan
emosionalnya. Sebagai contoh, pesan singkat dipakai untuk
komunikasi yang praktis, sedangkan video call dilakukan ketika
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mahasiswa ingin menyampaikan informasi penting atau sekadar
menunjukkan keadaan mereka. Penggunaan media ini tidak
hanya memfasilitasi pertukaran informasi, tetapi juga
memperkuat hubungan emosional dan rasa kehadiran
psikologis dalam keluarga. Penelitian ini mendukung gagasan
bahwa mahasiswa perantau melihat komunikasi digital sebagai
pengganti interaksi tatap muka, serta menunjukkan bahwa video
call merupakan alat penting untuk mengekspresikan perasaan

dengan cara yang lebih hidup.

Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh (Ali, 2023). Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek
mahasiswa yang merantau ke luar provinsi. Hasilnya
menunjukkan bahwa mahasiswa biasanya lebih nyaman
membahas hal-hal ringan dan positif seperti kegiatan kuliah
atau kondisi kesehatan, sedangkan isu yang lebih personal
seperti masalah keuangan atau tantangan adaptasi sering kali
dihindari. Keputusan untuk berbagi informasi dipengaruhi oleh
bagaimana mahasiswa memandang reaksi orang tua terhadap
pengungkapan tersebut. Saat orang tua bersikap mendukung
dan tidak menghakimi, mahasiswa lebih terbuka dan merasa
dihargai. Namun, jika respons yang diterima terkesan menekan
atau memberikan nasihat yang berlebihan, mahasiswa
cenderung lebih tertutup. Penelitian ini sangat relevan dengan

fokus penelitian saat ini karena mengungkap dinamika
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emosional yang terjadi dalam keterbukaan diri mahasiswa ranta

melalui media video call.

Sebagai rujukan tambahan dari konteks global, studi yang
dilakukan oleh (Weinstein N. H. 2021) mengeksplorasi dampak
kualitas mendengarkan orang tua terhadap niat remaja untuk
melakukan pengungkapan diri dan kesejahteraan psikologis
mereka. Penelitian ini menerapkan metode eksperimen dengan
mengubah kondisi mendengarkan yang empatik dan tidak
empatik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perhatian
penuh dan validasi emosional saat mendengarkan
meningkatkan kemungkinan remaja untuk terbuka di interaksi
berikutnya. Sebaliknya, sikap mendengarkan yang bersifat
menghakimi mengurangi minat untuk mengungkapkan diri.
Meskipun penelitian ini dilakukan di kalangan remaja di luar
negeri, relevansinya tetap kuat karena menjelaskan mekanisme
psikologis yang berlaku secara universal tentang bagaimana
tanggapan orang tua memengaruhi makna pengungkapan diri.
Dalam konteks mahasiswa perantauan di Indonesia, temuan ini
dapat memberikan kerangka untuk memahami pentingnya
kualitas respons orang tua dalam membangun kedekatan

emosional melalui komunikasi dari video call.

Dari berbagai riset sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
fenomena pengungkapan diri dalam kalangan mahasiswa

perantauan merupakan proses komunikasi antarpribadi yang
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rumit dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal,
eksternal, maupun relasional. Faktor internal mencakup konsep
diri, rasa percaya diri, dan motivasi pribadi; faktor eksternal
menyangkut karakteristik media digital seperti panggilan video
dan masalah teknis yang mungkin timbul; sementara faktor
relasional berkaitan dengan reaksi orang tua terhadap

pengungkapan tersebut.

Meskipun sudah ada beberapa penelitian yang membahas
tentang keterbukaan diri mahasiswa yang merantau, banyak di
antaranya masih berfokus pada bentuk komunikasi umum atau
media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk
mengisi kekurangan tersebut dengan menggali makna subjektif
pengungkapan diri mahasiswa perantauan kepada orang tua
melalui video call untuk memahami bagaimana proses
komunikasi ini membantu membentuk dan menjaga kedekatan

emosional dalam hubungan keluarga jarak jauh.

2.3 Kerangka Konseptual
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Gambar 2.3 Kerangka Konseptual Penelitian

Media Komunikasi (Video Call)

|

Self-Disclosure Mahasiswa Rantau kepada Orang Tua

|

Respons Orang Tua (Mendengarkan, Empati, Validasi
Emosional)

}

Kedekatan Emosional & Kualitas Hubungan Interpersonal

Kerangka konseptual menyajikan hubungan logis antara konstruk
(konsep) utama dalam penelitian ini berdasarkan teori dan temuan
penelitian terdahulu. Dengan kerangka konseptual, peneliti dapat
menjabarkan bagaimana variabel-variabel saling terkait dan
menjadi struktur berpikir yang memandu pengumpulan data dan
analisis. Kerangka konseptual penelitian ini terdiri dari beberapa

variabel utama, yaitu:
1. Media Komunikasi — Self-Disclosure

Media komunikasi berupa video call adalah medium yang
memfasilitasi keterbukaan diri mahasiswa rantau kepada orang
tua. Media ini memungkinkan transmisi pesan verbal dan

nonverbal, seperti ekspresi wajah dan bahasa tubuh, sehingga
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memfasilitasi komunikasi yang lebih kaya dibanding media teks
atau panggilan suara saja (Puspa Sari & Fitri, 2021). Oleh karena
itu, video call diharapkan menjadi variabel prediktor bagi

intensitas dan kedalaman self-disclosure mahasiswa rantau.
2. Self-Disclosure — Kedekatan Emosional & Kepuasan Hubungan

Keterbukaan diri (menyeluruh atau selektif) merupakan
elemen inti dalam pembentukan keintiman dan kedekatan
emosional antar individu (Altman & Taylor, 1973). Dalam
konteks mahasiswa rantau, pengungkapan diri yang jujur dan
diterima dengan baik oleh orang tua dapat memperkuat
kedekatan emosional dan kepuasan dalam relasi keluarga jarak

jauh.
3. Respons Orang Tua sebagai Moderating / Mediating Variable

Respons orang tua, khususnya kemampuan mendengarkan
aktif dan empati (Weinstein et al, 2021), berfungsi sebagai
variabel moderator atau mediator dalam hubungan antara self-
disclosure dan kedekatan emosional. Ketika orang tua
merespon dengan penuh empati, validasi, dan perhatian, maka
efek positif dari keterbukaan diri terhadap kedekatan emosional
akan lebih kuat. Sebaliknya, respons yang bersifat meremehkan

atau menghakimi dapat melemahkan pengaruh self-disclosure.
4. Interaksi Media-Komunikasi & Respons Orang Tua

Kualitas media komunikasi (misalnya kejelasan audio/video,
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stabilitas sinyal, kenyamanan visual) dapat memengaruhi
efektivitas pengungkapan diri. Bila kualitas media buruk,
meskipun mahasiswa ingin mengungkapkan diri sepenuhnya,
hambatan teknis dapat mengurangi kekuatan pengungkapan itu,
dan respons orang tua yang baik mungkin tidak sepenuhnya
terasa. Dengan demikian, media komunikasi juga dapat
berperan bukan hanya sebagai prediktor langsung, tetapi

sebagai faktor kontekstual yang memoderasi proses hubungan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif dipilih karena
tujuan penelitian adalah untuk mendalami makna pengalaman
subjektif mahasiswa rantau ketika melakukan keterbukaan diri
kepada orang tua lewat video call. Dengan pendekatan kualitatif,
peneliti dapat menyelidiki pengalaman pribadi, emosi, makna, serta
interaksi komunikasi antarpribadi yang tidak bisa diukur secara
kuantitatif. Oleh karena itu, pendekatan ini dianggap paling tepat
untuk meneliti fenomena komunikasi antarpribadi yang kaya

dengan makna dan pengalaman emosional.

Pendekatan deskriptif digunakan untuk secara sistematis
dan mendalam menggambarkan realitas komunikasi yang dialami
oleh mahasiswa rantau, terutama terkait dengan proses
keterbukaan diri, respons yang diberikan oleh orang tua, dan peran
video call dalam memperkuat kedekatan emosional. Penelitian ini
tidak ditujukan untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan
sebab-akibat, tetapi lebih kepada memahami dan memberi makna
pada fenomena komunikasi seperti yang dialami oleh subjek

penelitian.
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama sekitar enam bulan, mulai

dari bulan September 2025 sampai Februari 2026. Durasi ini

mencakup semua tahap penelitian, mulai dari penyusunan

proposal awal, pengajuan dan perbaikan proposal, pengumpulan

data di lapangan, analisis data, hingga penulisan laporan skripsi.

Penjadwalan penelitian ini dirancang agar sesuai dengan

kebutuhan penelitian kualitatif yang membutuhkan proses

penggalian data secara bertahap dan mendalam sehingga hasil

yang diperoleh benar-benar mencerminkan tujuan penelitian.

3.2.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung di Universitas Medan Area (UMA)

Kampus | yang beralamat di Jalan Kolam No. 1, Medan Estate,

Kota Medan, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini dikarenakan

universitas tersebut memiliki mahasiswa yang berasal dari

berbagai daerah, sehingga banyak di antaranya merupakan

mahasiswa yang merantau. Situasi ini menjadikan UMA Kampus

| sebagai tempat yang tepat untuk menganalisis fenomena
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komunikasi jarak jauh antara mahasiswa dan orang tua mereka.

Informan dalam penelitian ini berasal dari Fakultas Fisip
yang ada di UMA Kampus |. Pemilihan informan dari Fakultas
Fisip bertujuan untuk mendapatkan variasi pengalaman dan
sudut pandang dari mahasiswa yang merantau, sehingga hasil
penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
lebih menyeluruh tentang makna pengungkapan diri dalam

komunikasi interpersonal melalui video call.

3.3 Sumber Data

Sumber informasi dalam penelitian ini meliputi data pertama
dan data tambahan. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa data
pertama adalah sumber yang langsung memberikan informasi
kepada pengumpul, sedangkan data tambahan adalah sumber yang

tidak secara langsung memberikan informasi kepada pengumpul.

Data pertama dalam penelitian ini didapat dari wawancara
mendalam dengan mahasiswa perantauan di Universitas Medan
Area Kampus |. Sementara itu, data tambahan diperoleh dari buku,
artikel jurnal ilmiah, serta hasil riset sebelumnya yang relevan
dengan tema komunikasi antarpribadi, pengungkapan diri,

komunikasi dalam keluarga, dan komunikasi melalui media digital.

3.1.1 Kriteria Informan

Kriteria untuk informan dalam penelitian ini adalah sebagai
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berikut:

—_—

Mahasiswa aktif di Universitas Medan Area Kampus |;
2. Berasal dari luar daerah Medan (Mahasiswa Rantau);
3. Memiliki handphone;

4. Telah menempuh pendidikan minimal 4 semester;

5. Memiliki orang tua yang bisa dihubungi;

6. Melakukan video call dengan orang tua minimal 3x dalam

seminggu;

7. Memanfaatkan video call sebagai sarana berbicara dengan

orang tua;

8. Bersedia untuk menjadi informan serta menyediakan

informasi secara terbuka dan jujur.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan informasi dalam studi ini dilakukan
melalui pengamatan, percakapan, dan pengumpulan dokumen.
Berdasarkan pendapat Moleong (2018), penerapan berbagai
metode pengumpulan informasi dalam penelitian kualitatif
bertujuan untuk mendapatkan data yang beragam dan

komprehensif.

3.4.1 Observasi
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Observasi dilaksanakan dengan pendekatan non-partisipatif,
di mana peneliti tidak terlibat langsung dalam interaksi
komunikasi informan. Observasi bertujuan untuk mengerti
konteks sosial dan kebiasaan komunikasi mahasiswa
perantauan, terutama dalam penggunaan video call sebagai

media komunikasi dengan orang tua.

3.4.2 Wawancara

Wawancara adalah teknik utama yang digunakan dalam
penelitian ini. Proses wawancara dilakukan secara mendalam
dengan menggunakan pendekatan semi-terstruktur, yang
memberikan peneliti pedoman pertanyaan tetapi tetap memberi
kebebasan kepada informan untuk membagikan pengalaman
mereka secara luas. Wawancara difokuskan pada pengalaman
pengungkapan diri, perasaan yang muncul, tanggapan orang tua,
serta hambatan yang dihadapi saat berkomunikasi melalui video

call.

3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi berfungsi sebagai data tambahan dalam
penelitian ini. Ini mencakup catatan lapangan, transkrip
wawancara, dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian.
Teknik ini  membantu peneliti memperkuat data dan

mempermudah proses analisis.
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3.5 Teknik Analisis Data

Analisis informasi dilakukan dengan mengadopsi model
analisis data kualitatif dari Miles dan Huberman (2014) yang
meliputi tiga langkah, yaitu pengurangan data, penyajian data, dan
pembuatan kesimpulan. Pengurangan data dilakukan dengan
memilah dan memusatkan perhatian pada data yang berkaitan
dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara
membuat narasi deskriptif, sedangkan pembuatan kesimpulan
dilakukan untuk mengidentifikasi makna dari self-disclosure
mahasiswa yang merantau dalam komunikasi interpersonal dengan

orang tua melalui video call.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Keabsahan informasi merupakan elemen krusial dalam

penelitian kualitatif untuk memastikan keandalan hasil penelitian.

3.6.1 Teknik Triangulasi

Keabsahan informasi dalam studi ini diuji menggunakan
teknik triangulasi. Menurut Moleong (2018), triangulasi adalah
metode untuk memeriksa keabsahan informasi dengan

memanfaatkan sumber lain di luar data itu sebagai sarana
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pengecekan atau pembanding. Dalam penelitian ini, triangulasi
metode digunakan dengan membandingkan informasi yang

diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Selain itu, triangulasi juga dilakukan dengan membandingkan
hasil wawancara dari berbagai informan untuk menilai konsistensi
informasi yang didapat. Triangulasi mampu meningkatkan tingkat
kepercayaan informasi karena memungkinkan peneliti untuk
menganalisis fenomena dari berbagai perspektif. Dengan
penerapan triangulasi, informasi yang diperoleh diharapkan menjadi

lebih valid, dapat dipercaya, dan beralasan secara ilmiah.
3.7 Jadwal Penelitian
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama enam
bulan, yaitu mulai dari September 2025 sampai Februari 2026.

Rencana waktu untuk kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 3.1
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Jadwal Penelitian

No Kegiatan Waktu (Bulan)
2025 2026
4(5/6[7(8]9[10|11[12[1]2]3
1 | Permohonan
Judul
2 | Pengumpulan
Data dan
Penyusunan
Proposal
3 | Bimbingan
4 | Pendaftaran
Seminar
Proposal
5 | Seminar
Proposal
6 | Revisi Proposal
7 | Penelitian dan
Wawancara
8 | Pendaftaran
Seminar Hasil
9 | Seminar Hasil
10 | Revisi
11 | Pengajuan
Berkas Sidang
12 | Sidang Meja
Hijau
Sumber: Dikelola oleh penulis (2025)
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini membicarakan cara mahasiswa yang tinggal di luar
kota mengungkapkan diri kepada orang tuanya melalui video call, serta
bagaimana respons orang tua dan penggunaan video call membantu
memperkuat hubungan emosional. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan, disimpulkan bahwa video call menjadi cara
komunikasi yang penting bagi mahasiswa yang tinggal di luar kota dalam

mempertahankan hubungan dengan orang tua.

Mahasiswa yang tinggal di luar daerah merasa terbuka kepada
orang tuanya melalui video call, yang dianggap sebagai tanda kepercayaan,
kedekatan, dan kebutuhan akan dukungan emosional. Mahasiswa tidak
hanya memberikan informasi biasa, tetapi juga menceritakan perasaan,
masalah, serta pengalaman mereka saat hidup jauh dari rumabh.
Keterbukaan ini membuat mahasiswa terasa lebih tenang secara
emosional dan tetap merasa orang tua ada di sampingnya meskipun jarak

memisahkan mereka.

Respon orang tua sangat penting dalam membantu memperkuat
hubungan emosional tersebut. Orang tua yang peduli, memberi nasihat,
mendukung, dan memberi respons positif membuat mahasiswa merasa

dihargai dan dicintai. Hal ini memperkuat ikatan perasaan antara anak dan
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orang tua. Komunikasi yang tidak responsif bisa membuat interaksi terasa

kurang bermakna.

Video call juga terbukti membuat komunikasi terasa lebih hangat
karena kedua pihak bisa melihat ekspresi wajah dan kondisi satu sama
lain. Dengan demikian, video call tidak hanya digunakan sebagai cara
berkomunikasi, tetapi juga membantu menjaga hubungan keluarga meski
jarak memisahkan mereka. Secara umum, penelitian ini menunjukkan
bahwa sikap terbuka mahasiswa yang tinggal di luar kota dan respons
orang tuanya melalui video call berperan penting dalam menjaga
hubungan emosional keluarga. Komunikasi yang jujur dan cepat
merespons sangat penting untuk mempertahankan hubungan yang baik

antara mahasiswa yang tinggal di luar kota dan orang tua mereka.
5.2 Saran

5.2.1 Saran Untuk Universitas

Universitas diharapkan lebih perhati terhadap kondisi psikologis
dan sosial mahasiswa yang tinggal jauh dari rumah, karena mereka sering
menghadapi masalah emosional, kesulitan beradaptasi dengan lingkungan

baru, serta tekanan dalam belajar.

Salah satu cara yang bisa diterapkan adalah dengan menawarkan
layanan konseling atau bimbingan psikologis yang mudah ditemukan oleh
mahasiswa, sehingga mereka punya kesempatan untuk berbicara dan

mendapatkan bantuan ketika merasa kesulitan selama masa kuliah.
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Selain itu, universitas juga bisa membantu menciptakan lingkungan
kampus yang ramah melalui berbagai program pengembangan diri,
seminar tentang kesehatan mental, serta kegiatan yang mendorong
mahasiswa untuk berkomunikasi dengan keluarga secara lebih baik.
Mengajar tentang pentingnya berkomunikasi dengan orang lain dan
terbuka terhadap perbedaan juga bisa menjadi bagian dari pembinaan
mahasiswa, terutama bagi mahasiswa baru yang mulai menjalani hidup

jauh dari orang tua.

Universitas juga direkomendasikan untuk memanfaatkan kemajuan
teknologi komunikasi dalam membantu meningkatkan kesejahteraan
mahasiswa. Misalnya, dengan memberikan akses internet yang cukup di
lingkungan kampus atau asrama, sehingga mahasiswa tetap bisa
terhubung dengan keluarga melalui media seperti video call. Hal ini secara
tidak langsung mendukung mahasiswa dalam mempertahankan hubungan
emosional yang baik dengan orang tua, yang berdampak positif pada
ketenangan psikologis dan semangat belajar mereka. Dengan mendapat
perhatian dari universitas terhadap bagian komunikasi antara keluarga dan
mahasiswa yang tinggal jauh, diharapkan mahasiswa bisa belajar dengan
lebih nyaman, tetap seimbang secara emosional, serta dapat

menyelesaikan studinya dengan baik.

5.2.2 Saran Untuk Mahasiswa

Mahasiswa yang tinggal jauh dari rumah dianjurkan untuk terus

berkomunikasi secara rutin dengan orang tuanya sebagai cara untuk
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memberikan dukungan emosional selama mengikuti perkuliahan.
Komunikasi yang baik bisa membuat mahasiswa merasa lebih dianggap

dan semangat belajar.

Membuka diri kepada orang tua bisa dilakukan dengan cara yang
santai dan sesuai dengan rasa nyaman pribadi. Mahasiswa tidak wajib
menceritakan segala hal, tetapi cukup berbagi hal-hal yang penting agar

orang tua bisa mengerti kondisi anaknya yang sedang tinggal jauh.

Menggunakan video call dengan bijak bisa membantu
menyampaikan ekspresi dan perasaan secara lebih jelas daripada hanya
mengirim pesan teks. Dengan berkomunikasi secara baik, hubungan

dengan orang tua tetap terasa hangat meskipun jarak memisahkan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Daftar Wawancara

Daftar pertanyaan wawancara ini disusun sebagai pedoman dalam
proses pengumpulan data penelitian kepada informan yang merupakan
mahasiswa rantau. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan pengalaman komunikasi mahasiswa rantau dengan

orang tua selama menjalani perkuliahan di luar daerah asal.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana respon orang tua serta
penggunaan media video call dalam membangun dan mempertahankan
kedekatan emosional antara mahasiswa rantau dengan orang tua. Oleh
karena itu, pertanyaan wawancara diarahkan pada frekuensi komunikasi,
bentuk komunikasi yang digunakan, respon orang tua, serta dampak

komunikasi tersebut terhadap hubungan emosional.

Pertanyaan bersifat terbuka agar informan dapat menjelaskan
pengalaman dan pandangannya secara bebas sesuai kondisi yang dialami.
Data yang diperoleh dari wawancara ini digunakan untuk menjawab

rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian.
Daftar Pertanyaan Wawancara:
Daftar pertanyaan umum

1. Bisa ceritakan sedikit tentang diri Anda?
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2. Sudah berapa lama Anda merantau untuk kuliah dan tinggal

terpisah dari orang tua?

3. Apa alasan utama Anda memilih kuliah jauh dari orang tua atau di

luar daerah asal?

4. Bagaimana perasaan Anda saat pertama kali harus tinggal jauh dari

orang tua?

5. Siapa orang yang paling sering Anda hubungi saat merasa rindu

rumah?

Makna keterbukaan diri (self-disclosure) mahasiswa rantau kepada

orang tua
melalui video call
1. Seberapa sering Anda melakukan video call dengan orang tua?

2. Hal-hal apa saja yang biasanya Anda ceritakan kepada orang tua

saat video call?

3. Apakah Anda selalu terbuka mengenai kondisi perkuliahan dan

kehidupan di perantauan? Mengapa?

4. Apakah ada hal yang sengaja Anda sembunyikan dari orang tua?

Jika iya, alasannya apa?

5. Menurut Anda, seberapa penting bersikap terbuka kepada orang

tua selama merantau?

6. Apakah video call membuat Anda lebih mudah menyampaikan
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perasaan dibandingkan chat atau telepon biasa?

Peran respon orang tua dan penggunaan video call dalam membangun

kedekatan emosional

1. Bagaimana biasanya respon orang tua ketika Anda menceritakan

masalah atau keluhan?

2. Apakah respon orang tua melalui video call membuat Anda

merasa lebih tenang atau didukung?

3. Apakah video call membantu mengurangi rasa rindu kepada

orang tua?

4. Menurut Anda, apakah komunikasi melalui video call membuat
hubungan Anda dengan orang tua tetap dekat meskipun

berjauhan?
Daftar Wawancara Dengan Triangulator

Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan wawancara dengan
triangulator sebagai upaya untuk memperkuat validitas data dan menguji
konsistensi temuan penelitian. Triangulator dalam penelitian ini adalah
dosen yang memiliki kompetensi di bidang komunikasi interpersonal.
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh pandangan akademis terkait
hasil penelitian mengenai self-disclosure mahasiswa rantau kepada orang
tua melalui media video call. Adapun pertanyaan yang diajukan kepada

triangulator adalah sebagai berikut:

1. Menurut ibu, apakah wajar jika mahasiswa rantau cenderung
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selektif dalam membuka diri kepada orang tua selama merantau?

2. Apakah penggunaan video call dapat memperkuat kualitas
komunikasi interpersonal dibandingkan komunikasi berbasis teks

menurut kajian komunikasi?

3. Dalam perspektif komunikasi interpersonal, apakah keterbukaan
diri yang tidak sepenuhnya terbuka masih dapat dikatakan sebagai

self-disclosure?

4. Menurut ibu, apakah respon orang tua memiliki pengaruh terhadap

tingkat keterbukaan anak dalam komunikasi jarak jauh?

5. Bagaimana ibu melihat fenomena mahasiswa yang memilih
menyaring informasi kepada orang tua, apakah hal tersebut

termasuk bentuk kedewasaan emosional?

6. Menurut ibu, apakah temuan penelitian ini relevan dengan

fenomena komunikasi keluarga di era digital saat ini?
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Lampiran 2: Hasil Wawancara Dengan Informan 1

Nama : Irma Natasya Sitohang
Jenis Kelamin : Perempuan
Status : Mahasiswa limu Pemerintahan
Tanggal Wawancara : 9 Januari 2026
Pelaku Uraian Wawancara
Peneliti | Hallo Irma, perkenalkan nama saya Monalisa Silalahi Npm
228530167, mahasiswa I|Imu Komunikasi. Terima kasih
sebelumnya karena Irma sudah bersedia menjadi informan
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dalam penelitian skripsi saya yang berjudul Makna Self
Disclosure dalam Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Rantau
dengan Orang Tua melalui Video Call. Apakah Irma bersedia
mengikuti wawancara ini?

Informan
1

lya, saya bersedia. Menurut saya topik ini memang dekat
dengan kehidupan mahasiswa rantau, jadi saya tidak keberatan
untuk berbagi pengalaman.

Peneliti

Apakah wawancara bisa kita mulai sekarang?

Informan
1

Bisa, silakan.

Peneliti

Bisa Irma ceritakan sedikit tentang diri Irma?

Informan
1

Nama saya Irma Natasya Sitohang, saya mahasiswa Ilimu
Pemerintahan dan berasal dari luar kota sehingga harus tinggal
jauh dari orang tua untuk kuliah. Sejak merantau, saya tinggal
di kos dan jarang pulang karena jarak dan biaya. Kondisi itu
membuat komunikasi dengan orang tua lebih banyak dilakukan
melalui media digital. Dari situ juga saya merasa hubungan
dengan orang tua justru banyak dijaga lewat komunikasi rutin
walaupun tidak bertemu langsung.

Peneliti

Sejak kapan Irma menjadi mahasiswa rantau?

Informan
1

Sejak awal masuk kuliah saya sudah merantau. Awalnya cukup
sulit karena harus beradaptasi dengan lingkungan baru tanpa
keluarga. Pada masa awal merantau itu saya merasa lebih
sering menghubungi orang tua karena masih merasa belum
terbiasa hidup mandiri. Lama-kelamaan memang mulai
terbiasa, tapi komunikasi dengan orang tua tetap penting bagi
saya.

Peneliti

Seberapa sering Irma melakukan video call dengan orang tua?

Informan
1

Biasanya saya melakukan video call dengan orang tua dua
sampai tiga kali seminggu, tapi bisa lebih sering kalau ada hal
penting. Misalnya saat saya merasa lelah dengan tugas kuliah
atau ketika ada masalah di kos. Video call menjadi cara paling
efektif untuk berkomunikasi karena saya bisa melihat ekspresi
orang tua saya dan mereka juga bisa melihat kondisi saya
secara langsung.

Peneliti

Apa yang biasanya Irma ceritakan kepada orang tua saat video
call?

Informan
1

Saya biasanya bercerita tentang kegiatan kuliah, tugas, teman-
teman di kampus, dan kondisi sehari-hari di kos. Kadang saya
juga menceritakan hal-hal pribadi seperti perasaan capek,
stres, atau kebingungan menghadapi tugas. Namun tetap ada
hal yang saya saring, karena saya tidak ingin membuat orang
tua khawatir berlebihan. Jadi saya terbuka, tetapi tetap
mempertimbangkan perasaan mereka.

Peneliti

Menurut Irma, apakah video call membantu Irma lebih terbuka
kepada orang tua?

Informan
1

lya, menurut saya video call cukup membantu untuk lebih
terbuka. Ketika melihat wajah orang tua secara langsung, saya
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merasa lebih nyaman untuk bercerita. Rasanya seperti sedang
berbicara langsung walaupun jarak jauh. Dari situ saya merasa
hubungan emosional tetap terjaga dan orang tua juga bisa
memahami kondisi saya.

Peneliti

Apakah Irma selalu jujur menceritakan semua hal kepada
orang tua?

Informan
1

Tidak selalu semua hal saya ceritakan secara detail. Ada
beberapa masalah yang saya simpan sendiri dulu, terutama
kalau saya merasa masih bisa menyelesaikannya sendiri.
Biasanya saya akan bercerita setelah masalahnya agak reda.
Bukan karena tidak percaya, tetapi lebih karena tidak ingin
menambah pikiran orang tua.

Peneliti

Apa makna keterbukaan diri (self disclosure) bagi Irma dalam
komunikasi dengan orang tua?

Informan
1

Bagi saya, keterbukaan diri adalah cara menjaga kedekatan
dengan orang tua walaupun berjauhan. Dengan terbuka, orang
tua tahu kondisi saya yang sebenarnya dan saya juga merasa
didukung. Self disclosure menurut saya bukan berarti
menceritakan semua hal tanpa batas, tetapi berbagi hal-hal
penting yang bisa mempererat hubungan dan membangun
rasa saling percaya.

Peneliti

Apakah video call membuat hubungan Irma dengan orang tua
menjadi lebih dekat?

Informan
1

lya, menurut saya justru video call membuat kami tetap dekat
walaupun jarang bertemu. Orang tua bisa melihat kondisi saya,
kamar kos saya, bahkan kadang suasana sekitar. Hal itu
membuat mereka merasa lebih tenang. Saya juga merasa
diperhatikan, jadi hubungan emosional tetap terjaga.

Peneliti

Apa manfaat terbesar video call dalam komunikasi Irma
dengan orang tua?

Informan
1

Manfaat terbesarnya adalah mengurangi rasa rindu dan
menjaga kedekatan emosional. Selain itu, video call membuat
komunikasi terasa lebih nyata karena ada ekspresi wajah dan
respon langsung. Saya merasa lebih lega setelah bercerita
melalui video call dibanding hanya chat.

Peneliti

Apakah ada kendala saat melakukan self disclosure melalui
video call?

Informan
1

Kadang kendalanya ada di sinyal atau waktu yang tidak selalu
cocok. Selain itu, kalau kondisi saya sedang tidak baik, saya
kadang menahan diri untuk tidak terlalu menunjukkan
kesedihan agar orang tua tidak khawatir. Jadi keterbukaan itu
tetap ada batasnya.

Peneliti

Menurut Irma, apakah komunikasi melalui video call penting
bagi mahasiswa rantau?

Informan
1

Sangat penting. Menurut saya, video call membantu
mahasiswa rantau tetap merasa punya dukungan keluarga. Itu
berpengaruh ke kondisi mental juga. Ketika merasa didengar
oleh orang tua, kita jadi lebih kuat menjalani kehidupan rantau.
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Peneliti | Baik, terima kasih kepada Irma untuk menjawab pertanyaan
sesuai dengan pengalaman anda mengenai keterbukan diri
(Self-Disclosure) kepada orang tua melalui video call.
Informan | Sama sama, semangat skripsinya ya.

1
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Hasil Wawancara Dengan Informan 2

Nama

Jenis Kelamin

Status

Tanggal Wawancara

: M. Riski Andika

: Laki-Laki

: Mahasiswa Ilmu Pemerintahan

: 12 Januari 2026

Pelaku Hasil Wawancara
Peneliti | Halo Riski, perkenalkan nama saya Monalisa Silalahi,
mahasiswa Ilmu Komunikasi. Terima kasih sebelumnya karena
Riski sudah bersedia menjadi informan dalam penelitian skripsi
saya tentang makna self disclosure mahasiswa rantau dengan
orang tua melalui video call. Apakah Riski bersedia mengikuti
wawancara ini?
Informan | lya, saya bersedia. Semoga jawaban saya bisa membantu
2 penelitian kakak. Menurut saya topik ini cukup dekat dengan
kehidupan mahasiswa rantau seperti saya, jadi saya juga
senang bisa berbagi pengalaman.
Peneliti | Apakah wawancara bisa kita mulai sekarang?
Informan | Bisa, silakan.
2
Peneliti | Bisa ceritakan sedikit tentang diri Riski?
Informan | Nama saya M. Riski Andika. Saya mahasiswa rantau yang
2 kuliah jauh dari orang tua. Sejak merantau saya tinggal di kos
dan harus menjalani banyak hal sendiri. Awalnya cukup sulit
karena terbiasa tinggal dengan keluarga, jadi saat harus sendiri
ada rasa kaget dan harus belajar mandiri. Dari situ komunikasi
dengan orang tua menjadi hal yang penting bagi saya.
Peneliti | Sejak kapan Riski merantau?
Informan | Sejak mulai kuliah saya sudah merantau. Awalnya komunikasi
2 dengan orang tua lebih sering karena saya masih beradaptasi.
Seiring waktu memang mulai sibuk dengan kegiatan kampus,
tetapi tetap saya usahakan berkomunikasi secara rutin supaya
orang tua tahu kondisi saya.
Peneliti | Seberapa sering Riski melakukan video call dengan orang tua?
Informan | Tidak setiap hari, tapi cukup rutin. Biasanya seminggu dua atau
2 tiga kali, tergantung situasi. Kalau ada hal penting atau saya
sedang banyak pikiran, biasanya saya lebih memilih video call
dibanding chat karena rasanya lebih lega saat bisa bicara
langsung.
Peneliti | Apa yang biasanya Riski ceritakan saat video call?
Informan | Biasanya saya cerita tentang kuliah, kegiatan sehari-hari, dan
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2 kondisi di kos. Kadang saya juga cerita kalau sedang capek

atau banyak tugas. Tapi tidak semua hal saya ceritakan secara

detail. Saya lebih memilih menyampaikan hal-hal penting saja

supaya orang tua tidak terlalu khawatir.

Peneliti | Menurut Riski, apakah video callmembantu untuk lebih terbuka

dengan orang tua?

Informan | lya, membantu. Saat video call kita bisa melihat ekspresi wajah
2 orang tua, jadi suasananya terasa lebih dekat. Dari situ saya

merasa lebih nyaman untuk bercerita. Walaupun tidak selalu

terbuka sepenuhnya, tapi komunikasi lewat video call

membuat hubungan tetap hangat.

Peneliti | Apakah Riski termasuk orang yang terbuka kepada orang tua?

Informan | Saya bisa dibilang cukup terbuka, tetapi tetap ada batas. Kalau
2 masalahnya masih bisa saya atasi sendiri, biasanya saya

selesaikan dulu. Saya baru bercerita kalau memang perlu

masukan atau dukungan. Jadi keterbukaan itu ada, tapi tetap

dipertimbangkan.

Peneliti | Apa makna keterbukaan diri bagi Riski dalam komunikasi

dengan orang tua?

Informan | Bagi saya, keterbukaan itu bentuk kepercayaan antara anak
2 dan orang tua. Dengan terbuka, orang tua tahu kondisi kita

yang sebenarnya. Tapi menurut saya keterbukaan juga perlu

disesuaikan supaya tidak membuat orang tua cemas. Jadi

lebih ke berbagi hal penting, bukan semua hal.

Peneliti | Apakah video call membuat hubungan dengan orang tua

terasa lebih dekat?

Informan | lya, karena kita bisa melihat langsung. Orang tua juga bisa
2 menilai kondisi kita dari wajah atau cara bicara. Walaupun jauh,

tetap terasa ada kedekatan. Itu yang membuat saya merasa

hubungan dengan orang tua tetap terjaga.

Peneliti | Apa manfaat terbesar video call bagi Riski sebagai mahasiswa

rantau?
Informan | Manfaatnya lebih ke dukungan emosional. Saat jauh dari
2 keluarga, kadang kita merasa sendiri. Dengan video call, saya

merasa tetap diperhatikan. Setelah bicara dengan orang tua
biasanya perasaan lebih tenang.

Peneliti | Apakah ada kendala saat melakukan video call?

Informan | Kadang kendalanya di sinyal atau waktu yang tidak cocok.

2 Selain itu, kalau saya sedang kurang baik kondisinya, saya
kadang menahan diri untuk tidak terlalu terlihat sedih di depan
orang tua.

Peneliti | Menurut Riski, apakah video call penting bagi mahasiswa
rantau?
Informan | Menurut saya penting, karena itu salah satu cara menjaga

2 hubungan dengan keluarga. Video call membuat komunikasi

lebih hidup dibanding hanya chat. Bagi mahasiswa rantau, itu
bisa jadi penguat secara mental.
Peneliti | Baik, terima kasih riski untuk menjawab pertanyaan sesuai
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dengan pengalaman kamu mengenai keterbukaan diri

mahasiswa rantau dengan orang tua melalui video call.

Hasil Wawancara Dengan Informan 3

Nama

Jenis Kelamin

Status

Tanggal Wawancara

: Monica Purba

: Perempuan

: Mahasiswa Administrasi Publik

: 14 Januari 2026

Pelaku Uraian Wawancara
Peneliti | Halo Monica, perkenalkan nama saya Monalisa Silalahi,
mahasiswa Ilmu Komunikasi. Terima kasih karena Monica
sudah bersedia menjadi informan dalam penelitian skripsi saya
tentang makna self disclosure mahasiswa rantau dengan
orang tua melalui video call Apakah Monica bersedia
mengikuti wawancara ini?
Informan | lya, saya bersedia. Menurut saya topik ini memang sesuai
3 dengan pengalaman saya sebagai mahasiswa rantau, jadi saya
siap berbagi cerita.
Peneliti | Apakah wawancaranya sudah bisa dimulai?
Informan | Bisa, silahkan.
3
Peneliti | Bisa ceritakan sedikit tentang diri Monica?
Informan | Nama saya Monica Purba, saya mahasiswa Administrasi Publik
3 dan meerantau untuk kuliah. Saya tinggal jauh dari orang tua
sehingga komuikasi dengan keluarga lebih banyak dilakukan
melalui telepon atau video call. Awalnya saya cukup sulit
menyesuaikan diri karena terbiasa dekat dengan keluarga, tapi
lama-lama mulai terbiasa hidup mandiri.
Peneliti | Sejak kapan Monica merantau?
Informan | Sejak awal masuk kuliah saya sudah merantau. Di awal masa
3 kuliah, saya cukup sering menghubungi orang tua karena
merasa rindu dan butuh dukungan. Setelah mulai punya banyak
kegiatan kampus, frekuensinya sedikit berkurang, tapi tetap
UNIVERSITAS MEDAN AREA 108

Document Accepted 6/8/26
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)6/8,/26



Monalisa Silalahi - Makna Self-Disclosure Dalam Komunikasi | nterpersonal Mahasiswa Rantau Dengan Orang Tua Melalui Video Call

rutin.
Peneliti | Seberapa sering Monica melakukan video call dengan orang
tua?
Informan | Biasanya dua sampai tiga kali dalam seminggu. Kalau ada
3 waktu luang atau orang tua yang lebih dulu menghubungi, saya

pasti menyempatkan. Video call biasanya dilakukan malam hari

saat saya sudah selesai beraktivitas.

Peneliti | Apa yang biasanya Monica ceritakan saat video call?

Informan | Biasanya saya menceritakan kegiatan kuliah, tugas, atau hal-hal
3 ringan tentang kehidupan di kos. Kalau sedang ada masalah,

saya juuga cerita, tapi tidak semuanya secara detail. Saya

memilih hal-hal yang memang perlu diketahui orang tua saya.

Peneliti | Menurut Monica, apakah video call membantu untuk lebih

terbuka dengan orang tua?

Informan | Menurut saya iya. Saat video call, saya bisa melihat wajah
3 orang tua dan itu membuat suasana lebih hangat. Kadang

orang tua juga langsung tahu kalau saya sedang capek atau

kurang sehat hanya dari ekspresi wajah. Dari situ biasanya

saya jadi lebih terbuka untuk bercerita.

Peneliti | Apakah Monica termasuk pribadi yang terbuka kepada orang

tua?
Informan | Saya bisa dibilang cukup terbuka, tapi tetap ada batas. Saya
3 tidak ingin membuat orang tua saya khawatir, jadi kalau

masalahnya masih bisa saya atasi sendiri, saya tidak langsung
ceritakan. Saya lebih memilih berbagi hal-hal penting saja.
Peneliti | Apa makna keterbukaan diri bagi Monica dalam komunikasi
dengan orang tua?
Informan | Bagi saya, keterbukaan itu cara menjaga kepercayaan dengan
3 orang tua. Dengan bercerita, orang tua tahu keadaan kita di
perantauan. Tapi keterbukaan juga perlu dipikirkan, karena
kalau terlalu jujur soal kesulitahn, orang tua bisa kepikiran.
Peneliti | Apakah video call membuat hubungan dengan orang tua terasa

lebih dekat?
Informan | lya, karena rasanya seperti bertemu langsung. Walauupun jarak
3 jauh, video call membuat komunikasi terasa nyata. Saya

merasa tetap dekat secara emosional dengan orang tua.

Peneliti | Apa manfaat terbesar video call bagi Monica sebagai

mahasiswa rantau?

Informan | Manfaat terbesarnya adalah dukungan emosional. Saat merasa
3 lelah atau stress dengan kuliah, setelah berbicara dengan

orang tua biasanya saya merasa lebih tenang. Itu membuat

saya menjalani perantauan.

Peneliti | Menurut Monica, apakah video call penting bagi mahasiswa

rantau?
Informan | Menurut saya penting sekali. Video call membantu menjaga
3 hubungan dengan orang tua dan membuat kita merasa tidak

sendirian. Itu juga menjadi cara orang tua memantau kondisi
anaknya di perantauan.
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Peneliti | Baik, terima kasih Monica suda menjawab pertanyaan dan
berbagi pengalamannya tentang keterbukaan diri mahasiswa
rantau dengan orang tua melalui video call.

Hasil Wawancara Dengan Informan ke 4

Nama : Cornelius Capah
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Status : Mahasiswa llmu Pemerintahan
Tanggal Wawancara : 15 Januari 2026
Pelaku Uraian Wawancara

Peneliti | Halo Cornelius, perkenalkan nama saya Monalisa Silalahi,
mahasiswa llmu Komunikasi Npm 228530167. Terima kasih
karena Cornelius sudah bersedia menjadi informan dalam
penelitian skripsi saya tentang makna self disclosure
mahasiswa rantau dengan orang tua melalui video call. Apakah
Monica bersedia mengikuti wawancara ini?
Informan | Ya, saya bersedia.

4
Peneliti | Bisa ceritakan sedikit tentang anda?
Informan | Nama saya Cornelius Capah, mahasiswa jurusan Ilimu

4 Pemerintahan. Saya berasal dari luar kota sehingga harus
merantau untuk menempuh pendidikan. Selama merantau saya
tinggal di kos dan mengatur kebutuhan hidup secara mandiri.
Kondisi ini membuat saya harus lebih bertanggung jawab
terhadap diri sendiri, baik dalam hal akademik maupun
kehidupan sehari-hari. Jarak dengan orang tua membuat
komunikasi kami lebih sering dilakukan melalui media digital,
terutama video call.
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Peneliti | Sudah berapa lama Anda merantau untuk kuliah dan tinggal

terpisah dari orang tua?

Informan | Saya sudah merantau sejak awal masuk kuliah, jadi kurang
4 lebih sudah beberapa tahun tinggal terpisah dari orang tua.

Awalnya cukup berat karena saya terbiasa tinggal bersama

keluarga. Proses adaptasi tidak hanya soal lingkungan baru,

tetapi juga menyesuaikan diri secara emosional karena tidak

bisa bertemu orang tua secara langsung.

Peneliti | Apa alasan utama Anda memilih kuliah jauh dari orang tua atau

di luar daerah asal?

Informan | Alasan utamanya karena pilihan jurusan dan kampus yang saya
4 inginkan tidak tersedia di daerah asal. Selain itu, saya juga ingin

mencoba hidup mandiri dan mendapatkan pengalaman baru.

Orang tua mendukung keputusan tersebut walaupun berarti

kami harus berjauhan.

Peneliti | Bagaimana perasaan Anda saat pertama kali harus tinggal jauh

dari orang tua?

Informan | Pada awalnya saya merasa sedih dan cukup kaget karena
4 suasana berbeda. Ada rasa rindu dan kekhawatiran apakah

saya bisa menjalani semuanya sendiri. Namun seiring waktu,

saya mulai terbiasa dan menjadikan komunikasi dengan orang

tua sebagai cara untuk tetap merasa dekat.

Peneliti | Siapa orang yang paling sering Anda hubungi saat merasa

rindu rumah?

Informan | Biasanya saya menghubungi orang tua, terutama ibu. Ibu
4 cenderung lebih sering menanyakan kabar dan kondisi saya,

sehingga komunikasi terasa lebih intens. Saat rindu rumah,

berbicara dengan orang tua membuat saya merasa lebih

tenang.

Peneliti | Seberapa sering Anda melakukan video call dengan orang tua?

Informan | Saya melakukan video call sekitar satu sampai dua Kkali
4 seminggu. Kadang lebih sering jika ada hal penting. Tidak

selalu terjadwal, tetapi biasanya dilakukan saat saya dan orang

tua sama-sama memiliki waktu luang.

Peneliti | Hal-hal apa saja yang biasanya Anda ceritakan kepada orang

tua saat video call?

Informan | Saya biasanya menceritakan kegiatan kuliah, tugas, dan
4 aktivitas sehari-hari. Kadang juga bercerita tentang kondisi

kesehatan dan kehidupan di kos. Cerita yang disampaikan

umumnya hal-hal yang perlu diketahui orang tua agar mereka

merasa tenang.

Peneliti | Apakah Anda selalu terbuka mengenai kondisi perkuliahan dan

kehidupan di perantauan? Mengapa?

Informan | Saya cukup terbuka, tetapi tetap memilah informasi. Hal-hal
4 penting saya sampaikan, namun jika ada masalah kecil yang

bisa saya selesaikan sendiri, biasanya tidak langsung saya

ceritakan. Alasannya agar orang tua tidak khawatir berlebihan.

Peneliti | Apakah ada hal yang sengaja Anda sembunyikan dari orang
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tua? Jika iya, alasannya apa?
Informan | Ada beberapa hal seperti tekanan tugas atau masalah pribadi
4 yang tidak selalu saya ceritakan. Saya memilih menyimpannya
sementara karena ingin mencoba menyelesaikannya sendiri
terlebih dahulu. Saya merasa itu bagian dari proses belajar
mandiri.

Peneliti | Menurut Anda, seberapa penting bersikap terbuka kepada
orang tua selama merantau?

Informan | Menurut saya cukup penting karena keterbukaan membuat

4 orang tua memahami kondisi kita. Dengan begitu mereka bisa
memberi nasihat. Namun keterbukaan juga perlu batas agar
tidak menimbulkan kecemasan yang tidak perlu.

Peneliti | Apakah video call membuat Anda lebih mudah menyampaikan
perasaan dibandingkan chat atau telepon biasa?

Informan | lya, karena melalui video call orang tua bisa melihat ekspresi

4 wajah saya. Komunikasi terasa lebih personal dan tidak kaku.
Hal ini membuat saya lebih nyaman menyampaikan perasaan.

Peneliti | Bagaimana biasanya respon orang tua ketika Anda
menceritakan masalah atau keluhan?

Informan | Orang tua biasanya merespon dengan memberi nasihat dan

4 dukungan. Mereka jarang menyalahkan, lebih sering
mengingatkan agar saya tetap sabar dan fokus pada tujuan
kuliah.

Peneliti | Apakah respon orang tua melalui video call membuat Anda
merasa lebih tenang atau didukung?

Informan | lya, saya merasa lebih didukung. Melihat langsung wajah orang

4 tua saat memberi semangat membuat saya merasa tidak
sendirian meskipun jauh dari rumah.

Peneliti | Apakah video call membantu mengurangi rasa rindu kepada
orang tua?

Informan | Cukup membantu. Walaupun tidak bisa menggantikan

4 pertemuan langsung, setidaknya video call membuat saya
tetap bisa melihat dan berbicara dengan mereka.

Peneliti | Menurut Anda, apakah komunikasi melalui video call membuat
hubungan Anda dengan orang tua tetap dekat meskipun
berjauhan?

Informan | Menurut saya iya. Video call menjadi media penting untuk

4 menjaga kedekatan emosional. Komunikasi tetap terjalin dan
hubungan dengan orang tua terasa tetap hangat meskipun
terpisah jarak.

Peneliti | Baik, terimakasih untuk Cornelius sudah berbagi
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pengalamannya tentang keterbukaan diri mahasiswa dengan
orang tua melalui video call.
Informan | Sama-sama.

4

Hasil Wawancara Dengan Informan 5

Nama : Meisya Aulia Putri Hasibuan

Jenis Kelamin : Perempuan

Status : Mahasiswa limu Komunikasi

Tanggal Wawancara : 16 Januari 2026
Pelaku Uraian Wawancara

Peneliti | Halo Meisya, perkenalkan nama saya Monalisa Silalahi,
mahasiswa llmu Komunikasi Npm 228530167. Terima kasih
karena Meisya sudah bersedia menjadi informan dalam
penelitian skripsi saya tentang makna self disclosure
mahasiswa rantau dengan orang tua melalui video call. Apakah
Monica bersedia mengikuti wawancara ini?
Informan | Ya, saya bersedia kak.
5
Peneliti | Bisa ceritakan sedikit tentang diri anda?
Informan | Nama saya Meisya Aulia Putri Hasibuan, mahasiswa Ilimu
5 Komunikasi yang berasal dari luar daerah sehingga harus
merantau untuk kuliah. Selama merantau saya tinggal di kos
dan menjalani kehidupan yang cukup mandiri. Saya termasuk
pribadi yang dekat dengan keluarga, sehingga komunikasi
dengan orang tua menjadi bagian penting dalam kehidupan
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saya sehari-hari meskipun kami berjauhan.

Peneliti | Sudah berapa lama Anda merantau untuk kuliah dan tinggal

terpisah dari orang tua?

Informan | Saya sudah merantau sejak awal masuk kuliah, jadi sudah
5 beberapa tahun tinggal jauh dari orang tua. Awalnya terasa

berat, tetapi lama-kelamaan saya mulai terbiasa. Walaupun

begitu, rasa rindu tetap ada dan biasanya saya atasi dengan

sering berkomunikasi dengan orang tua.

Peneliti | Apa alasan utama Anda memilih kuliah jauh dari orang tua atau

di luar daerah asal?

Informan | Alasan utamanya karena pilihan kampus dan jurusan yang saya
5 inginkan ada di sini. Selain itu saya juga ingin belajar mandiri

dan menambah pengalaman hidup. Orang tua mendukung

keputusan saya, walaupun mereka tentu merasa sedih karena

harus berjauhan.

Peneliti | Bagaimana perasaan Anda saat pertama kali harus tinggal jauh

dari orang tua?

Informan | Awalnya saya merasa sedih dan cukup kaget dengan
5 perubahan suasana. Tinggal tanpa keluarga membuat saya

harus menyesuaikan diri secara emosional. Namun komunikasi

dengan orang tua membantu saya melewati masa adaptasi

tersebut.

Peneliti | Siapa orang yang paling sering Anda hubungi saat merasa

rindu rumah?

Informan | Saya paling sering menghubungi ibu. Biasanya ibu yang lebih
5 dulu menanyakan kabar. Kalau sedang rindu rumah, berbicara

dengan ibu membuat saya merasa lebih tenang.

Peneliti | Seberapa sering Anda melakukan video call dengan orang tua?

Informan | Saya cukup sering melakukan video call, bisa hampir setiap
5 hari atau minimal beberapa kali dalam seminggu. Video call

menjadi kebiasaan kami untuk saling memberi kabar.

Peneliti | Hal-hal apa saja yang biasanya Anda ceritakan kepada orang

tua saat video call?

Informan | Saya biasanya menceritakan kegiatan kuliah, teman-teman,
5 tugas, dan aktivitas sehari-hari. Saya juga bercerita tentang

kondisi kesehatan dan hal-hal kecil yang saya alami. Orang tua

senang mendengar cerita keseharian saya.

Peneliti | Apakah Anda selalu terbuka mengenai kondisi perkuliahan dan

kehidupan di perantauan? Mengapa?

Informan | Saya cukup terbuka kepada orang tua. Namun tetap ada hal
5 tertentu yang saya saring. Saya terbuka karena merasa orang

tua berhak tahu kondisi saya, dan saya juga merasa lega

setelah bercerita.

Peneliti | Apakah ada hal yang sengaja Anda sembunyikan dari orang

tua? Jika iya, alasannya apa?

Informan | Kadang ada hal kecil yang tidak saya ceritakan, seperti rasa
5 lelah atau masalah ringan. Alasannya agar orang tua tidak

khawatir. Saya ingin mereka tetap tenang di rumah.
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Peneliti | Menurut Anda, seberapa penting bersikap terbuka kepada

orang tua selama merantau?

Informan | Menurut saya sangat penting karena keterbukaan membuat
5 hubungan tetap dekat. Orang tua bisa memahami kondisi kita

dan memberi nasihat yang diperlukan.

Peneliti | Apakah video call membuat Anda lebih mudah menyampaikan

perasaan dibandingkan chat atau telepon biasa?

Informan | lya, karena lewat video call orang tua bisa melihat ekspresi
5 saya. Komunikasi terasa lebih hangat dan tidak kaku. Saya jadi

lebih nyaman menyampaikan perasaan.

Peneliti | Bagaimana biasanya respon orang tua ketika Anda

menceritakan masalah atau keluhan?

Informan | Orang tua biasanya memberi nasihat dan semangat. Mereka
5 mendengarkan dengan sabar dan mencoba memberi solusi.

Respon mereka membuat saya merasa diperhatikan.

Peneliti | Apakah respon orang tua melalui video call membuat Anda

merasa lebih tenang atau didukung?

Informan | Sangat membuat saya merasa didukung. Saat melihat
5 langsung wajah orang tua yang memberi semangat, saya

merasa lebih kuat menghadapi masalah.

Peneliti | Apakah video call membantu mengurangi rasa rindu kepada

orang tua?
Informan | Ya, cukup membantu. Walaupun tidak bisa menggantikan
5 pertemuan langsung, setidaknya saya tetap bisa melihat
mereka.

Peneliti | Menurut Anda, apakah komunikasi melalui video call membuat
hubungan Anda dengan orang tua tetap dekat meskipun

berjauhan?
Informan | Menurut saya iya. Video call membantu menjaga kedekatan
5 emosional. Kami tetap merasa dekat walaupun terpisah jarak.

Peneliti | Baik, terimakasih untuk Meisya karena sudah bersedia untuk
diwawancarai. Semangat kuliahnya ya.
Informan | Sama-sama kak.

5
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Hasil Wawancara Dengan Triangulator

Nama : Dr. Nina Siti Salmaniah, M.Si
Jenis Kelamin : Perempuan
Status : Dosen limu Komunikasi UMA
Tanggal Wawancara : 6 Februari 2026
Pelaku Uraian Wawancara
Peneliti Selamat pagi bunda, Perkenalkan nama saya Monalisa

Silalahi Npm 228530167, jadi penelitian saya membahas
makna self-disclosure mahasiswa rantau kepada orang tua
melalui video call. Dari hasil wawancara dengan 5 informan,
saya menemukan bahwa mahasiswa cenderung selektif
dalam membuka diri. Mereka sering menyampaikan hal
positif dan menahan cerita yang bisa membuat orang tua
khawatir. Video call juga mereka maknai sebagai cara
menjaga kedekatan emosional. Saya ingin meminta
pandangan bunda sebagai triangulator untuk melihat
apakah temuan ini relevan secara akademis dan
fenomenologis. Baik apakah sudah bisa kita mulai bunda?

Triangulator | Baik Mona, mulai saja.

Peneliti Bagaimana pandangan |Ibu mengenai kecenderungan
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mahasiswa yang menyembunyikan masalah demi
menghindari kekhawatiran orang tua?

Triangulator | Pertama tama saya mengucapkan selamat untuk mona ya,
karena sedang menyusul ke seminar hasil ya? dari hasil
penelitian lapangan atau observasi mona terhadap 5 orang
informan mendapat hasil dari observasi itu dan wawancara
mendalam adalah bahwa anak yang berada di rantau
berkomunikasi dengan orang tua nya hanya pada taraf
komunikasi basa basi aja. hanya menjelaskan atau
menerangkan kondisi dirinya yang aman-aman aja dan yang
baik baik aja. karena terus terang ada memang hambatan
berkomunikasi personal antara generasi x dan generasi z itu
tidak bisa dipungkiri. Jadi rata-rata orang tua dari hasil
beberapa survey dan penelitian teman-teman yang lain juga
selain mona yang mengangkat tentang tema komunikasi
interpesonal antara orang tua dengan anak itu adalah orang
tua itu tidak langsung memvalidasi regulasi emosional anak
duly, jadi langsung kepada "gimana kapan selsai kuliah nya,
kapan ini?" gitu, ya? sering gitukan? Nah, pada hal
sebetulnya yang paling penting kalau kita lihat ada
perbedaan cara mendidik anak dulu 'kami' yang generasi X
dengan yang sekarang. Kalau jaman dulu itu anak-anak
jaman dulu itu bebas orang tua nya bertanya "kapan lagi kau
tamat, habis ini apa kegiatan mu?”, nah kalau anak sekarang
itu ditanya begitu tuh 'unconfident' ya, gak nyaman.
Sehingga dia merasa lebih bagus kalau besok-besok orang
tua nelpon atau video call udalah ambil komunikasi yang
fetik communication aja. Apa itu fetik communication?
komunikasi basa-basi aja. Bahwa it's okay, hidup berjalan
normal dan sebagainya. Nah, ini sebetulnya bagus ya
penelitiannya menurut saya karena bisa menjadi pengkritisi
juga di dalam komunikasi keluarga khususnya nanti mona
mungkin bisa berani memberikan rekomendasi bahwa kalau
bisa hubungan interpersonal itu di bangun bukan hanya
menjelaskan tentang fetik communication saja tetapi gali
lah perasaan dan emosi anak. Begitu juga seorang
Mahasiswa atau anak juga gali lah perasaan emosi orang
tua "mamak hari ini ngapain? masak apalah mamak hari ini?
apa kegiatan mamak hari ini?" gitu contohnya, jadi dibangun
komunikasi itu. Saya melihat memang kondisi sekarang ini
kalau mau diangkat banyak orang tua yang putus
komunikasinya dengan anak dan hanya menjelaskan yang
fetik aja (basa-basi) bukan berarti basa-basi itu tidak
penting tapi kalau cuma hanya seperti itu kan gak bangun ya
komunikasi. Karena gini, da beberapa kasus yang saya baca
di berita online misalnya contohnya itu dari menyebutkan
salah satu Universitas Negeri di Manado Sulawesi Utara
kalau gak salah sampai akhirnya anak itu bundir. Ternyata
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memang ada hambatan atau ketimpangan berkomunikasi
dengan dosen pembimbingnya, nah inikan sebetulnya
harusnya mungkin orang tua yang di rantau dan anak ini kos
yang begitu-begitu kan harusnya diberikan insight atau
motivasi pada anak supaya komunikasi atau percakapan
atau disclosure itu lebih bermakna, jadi bukan hanya
menjelaskan tentang "kau sudah makan apa belum, udah
mandi apa belum, apa sudah sholat apa belum?" gitu, tapi
lebih dari itu yang digali.Apa yang digali tadi? regulasi
emosional. Karena kondisi anak-anak sekarang bicara
tentang anak rantau, anak yang jauh dari orang tua, atau kita
sebutlah kategori Gen Z ini mona, sama rata-rata apa
hambatan nya? hambatan nya adalah di regulasi emosi dan
mindfulness tadi. Mindfulness itu apa? kondisi dimana anak
-anak tidak mencapai relaksasi dan kenyamanan pada
dirinya, jadi merasa terburu-buru tergesah-gesah dan
sebagainya sehingga membuat dia menjadi lebih cemas dan
berujung kepada depresi.

Peneliti Apakah penggunaan video call dapat memperkuat kualitas
komunikasi interpersonal dibandingkan  komunikasi
berbasis teks menurut kajian komunikasi?

Triangulator | Kalau di dalam kajian teori komunikasi saya mengambil
pendapatnya 'Albert Mehrabian' yang mengatakan bahwa
komunikasi dengan menggunakan teknik verbal berarti
standard tulisan itu hanya memberikan pemahaman itu
katakanlah sekitar 7-13 persen, selebihnya itu justru
komunikasi itu ditentukan dari pendekatan nonverbal. Jadi
kalau non verbal itu bisa suara, sentuhan, bisa juga melalui
gambar. Jadi ketika video call itu kita bisa melihat
performance anak kita, apakah wajahnya memang
sumringah atau senyumnya di buat-buat, kelihatan tertekan.
Orang tua yang dekat secara emosional dengan anak itu
pasti bisa merasakan anak ini sedang drama Turkish atau
sedang memerankan sesuatu sehingga bilang aman-aman
aja atau kondisinya sebetulnya agak dalam tanda kutip tidak
sesehat yang di tampilkan di layar. Itu bagaimana caranya
bisa mendapatkan sinyal, artinya kan bangunan komunikasi
yang di jalin itu engga barusan saja, ga baru-baru ini atau
ketika anak merantau ga seperti itu tapi sudah lama
dilakukan. Jadi menurut saya, kalau dikatakan video call
bisa merepresentasikan kualitas komunikasi interpesonal
orang tua dengan anak jawabannya bisa fifty-fifty, kalau
memang bangunan komunikasi itu sudah terbentuk dari
awal bisa, karena memang sekarang kita juga udah pisah ya
dari orang tua, anak itu udah bukan lagi seperti kaya kita 10
tahun yang lalu, anak ini sekarang udah harus siap merantau
apakah dia kuliah apakah dia kerja, berpisah jauh dengan
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kita.Jadi secara gak langsung kita sudah seperti negara-
negara barat itu juga kalau udah habis 18 tahun anak itu
udah harus mandiri. Nah, saya pikir begitu, terjawab ya no 2?
begitu.

Peneliti Dalam perspektif komunikasi interpersonal, apakah
keterbukaan diri yang tidak sepenuhnya terbuka masih
dapat dikatakan sebagai self-disclosure?

Triangulator | Gini, dalam hubungan orang tua dengan anak dua-dua nya
harus bisa memahami tentu ada bagian-bagian yang private
sekali yang ga harus di self-disclosure juga gak harus dibuat
di dalam pengungkapan diri atau jati diri yang sebenarnya
karena ada juga misalnya luapan emosi kita yang belum
tentu bisa dipahami anak, misalnya irama emosi kita atau
sentuhan perasaan atau terhadap pasangan kita, anak kan
belum mengalami itu. Kalau misalnya itu kita sampaikan
kepada anak nanti jadi pikiran sama dia "aku gak cocok loh
sama bapak mu 2 hari lalu" dan sebagainya, begitu juga
anak misalnya anak lagi sedang ada permasalahan, lagi
naksir itukan dia private gak mungkin dia sampaikan kecuali
misalnya memang sudah menjalin hubungan dengan
seseorang kalau orang tua yang dekat dengan anak, anak
pasti akan menceritakan emosional itu tapi jangan harap
orang tua yang kaku, yang tidak membangun relationship
seperti itu bisa menjelaskan dengan gamblang kondisi
emosional dia nah itu kita juga harus pahami, jadi dalam hal
ini sebetulnya self-disclosure itu bisa saja digunakan orang
tua dan anak itu suatu hal yang efektif menurut saya tapi
dengan catatan komunikasi keterbukaan itu sudah dari awal
diceritakan oleh orang tua didalam kondisi rumah. Kalau
misalnya keterbukaan itu memang belum di jadikan
kebiasaan kadang ini justru menjadi hambatan, orang tua
justru terputus koneksi nya dengan anak. Jadi anak kadang
awkward dalam arti gatau mau ngomong apa lama video
call dengan orang tua dan orang tua juga gagal
mengeksplorasi pengalaman dan perasaan dia maupun
anak melalui video call. Orang tua sekarang ini harus benar-
benar memahami yang namanya pendekatan psikologi
terutama psikologi komunikasi, kalau sekarang pr orang tua
adalah mindfulness istilah nya sekarang dan regulasi emosi
itu yang paling penting. Mindfulness itu gini mohon maaf ya,
walaupun kita sudah membicarakan hal-hal yang ideal pada
dasarnya tidak ada orang yang sempurna kemudian tidak
ada juga keluarga yang sempurna tapi kata-kata membuka
diri itu berarti orang tua siap juga untuk di kritik, begitu juga
anak siap untuk di kritik. Tetapi the most of all yang paling
sering yang terjadi hampir semua kondisi itu adalah orang
tua tidak mau disalahkan, orang tua tidak mau belajar dari
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kejadian-kejadian yang banyak terjadi yang kita baca di
berbagai platform media online saat ini, jadi orang tua pun
jangan lah kudet ya orang tua juga harus aktif terhadap
berita-berita yang terkait dengan ujung-ujungnya adalah
hubungan orang tua dengan anak, misalnya kaya kasus
yang orang tua dibunuh dengan anak sendiri dan itu bukan
dari lapisan masyarakat bawah, menengah ke atas loh.
Inikan ada hubungan nya dengan penelitian kamu dalam
tanda kutip "komunikasi interpesonal orang tua dengan
anak', apa yang gagal disitu sehingga anak kok bisa
dendam dengan orang tua? iya bangunan komunikasi
interpesonal, komunikasi interpesonal nya itu tidak
terbangun emosi nya.

Peneliti Menurut Ibu, apakah temuan penelitian ini relevan dengan
fenomena komunikasi keluarga di era digital?

Triangulator | Dari berapa informan tadi kasusnya pasti beda beda, pada
akhirnya kalau kamu bisa membuat sebuah model itu bagus
komunikasi interpesonal orang tua dengan anak atau anak
yang jauh dari orang tua yang tidak berada di kota yang
sama. Nah kalaupun tidak menjadi model mungkin kamu
bisa memberikan rekomendasi yang bisa dijadikan panduan
dasar untuk orang tua dan mahasiswa ketika membangun
relasi komunikasi interpesonal antar kota supaya bisa tetap
efektif. Yang paling penting ada 2 hal itu tadi yang kamu
telusuri bagaimana kestabilan mindfulness jadi kestabilan
emosi dan juga kestabilan mengatur pola regulasi emosi
tadi. Jadi ada kekuatan kita untuk melakukan introspeksi diri
setiap hari, jadi kita itu perlu yang namanya afirmasi positif
setiap hari. Kalian lah yang mungkin merasakan karena
kalian cepat sekali down Generasi z ini, cepat kali anxiety
cepat sekali depresi, mungkin karena melihat kondisi-
kondisi sosial kemasyarakatan kita yang boleh dikatakan
tidak menjamin banyak orang stress udag tamat pun payah
kerja dan sebagainya sementara orang tua menuntut, itu
menjadi kecemasan tersendiri bagi anak. Jadi bagi bunda
sebagai triangulator dalam penelitian mona ini adalah
tolong orang tua juga berpengaruh untuk memberikan
mediasi ataupun perwakilan ataupun pendampingan yang
nyaman lah pada anak, regulasi emosi nya itu perlulah
diperhatikan, mengapresiasi, jangan berorientasi pada
kewajiban- kewajiban "kau harus cepat tamat ya pokoknya
mama gamau tau, tahun ini kau harus selesai" itu
memberikan kecemasan tapi orang tua kadang lupa
menanyakan sekedar "apakah kau nyaman nak? makanan
mu cukupkan untuk bulan ini? apa kegiatan mu yang bisa
membuat mu lebih nyaman sehingga harapan mama sih
bisa tepat waktu, apa berat bebannya?" kemudian di olah lah
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komunikasi itu menjadi sesuatu yang menyenangkan, saling
menghiburlah antara anak dengan orang tua jadi
berkomunikasi yang nyaman. Nah kalau di tanya
berkomunikasi yang nyaman itu ga didapat ujung ujung hari
ini gak mungkin, sebelum dia merantau mestinya itu sudah
terbangun pola komunikasi yang efektif itu dari rumah
sehingga kemanupun anak dia tetap bounding dengan
komunikasi interpesonal anak dengan orang tuanya. Orang
tua juga harus punya komitmen juga bahwa dialah yang
mestinya paling dipercaya oleh anak bukan orang lain.
Banyak kan anak-anak lebih bersandar dengan temannya
padahal pengalamannya masih sama, kerangka berpikirnya
masih setara, kalau masih setara belum bisa memberikan
insight yang lebih atau pemahaman yang lebih perlu ada
orang tua yang bisa merangkul itu semua. Jadi merangkul
emosi anak itu paling penting sekarang ini mona, itulah yang
perlu kamu rekomendasikan didalam hasil penelitian kamu.

Peneliti Baik bunda, terimakasih atas kesempatan nya karena telah
bersedia diwawancarai, dan tanggapan-tanggapan dari
bunda sebagai orang tua yang sudah punya pengalaman
terkait judul saya sangat baik. saya mohon maaf jika ada
kesalahan dalam bertanya, saya ucapkan terimakasih bunda

Triangulator | Sama-sama Mona, semanagat ya skripsinya.

Lampiran 3: Dokumentasi
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Peneliti (kiri) sedang melakukan wawancara dengan informan Irma
Natasya Sitohang (kanan) terkait dengan Makna Self-Disclosure Dalam
Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Rantau Dengan Orang tua Melalui
Video Call, wawancara sedang berlangsung di Gedung FISIP UMA Kelas

R/I11/3, pada Jumat 9 Januari 2026.

Peneliti (kanan) sedang melakukan wawancara dengan informan M. Riski
Andika (kiri) terkait dengan Makna Self-Disclosure Dalam Komunikasi
Interpersonal Mahasiswa Rantau Dengan Orang tua Melalui Video Call,
wawancara berlangsung di Ruang GJM/GKM UMA, pada Senin 12 Januari

2026.
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Peneliti (kanan) sedang melakukan wawancara dengan informan Monica
Purba (kiri) terkait dengan Makna Self-Disclosure Dalam Komunikasi
Interpersonal Mahasiswa Rantau Dengan Orang tua Melalui Video Call,
wawancara berlangsung di Kantin Asrama UMA, pada Rabu 14 Januari

2026.
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Peneliti (kanan) sedang melakukan wawancara dengan informan Meisya
Aulia Putri Hasibuan (kiri) terkait dengan Makna Self-Disclosure Dalam
Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Rantau Dengan Orang tua Melalui
Video Call, wawancara berlangsung di Gedung PAI UMA R/1/1, pada Jumat

16 Januari 2026.

Peneliti (kiri)) sedang melakukan wawancara dengan informan Cornelius
Capah (kanan) terkait dengan Makna Self-Disclosure Dalam Komunikasi
Interpersonal Mahasiswa Rantau Dengan Orang tua Melalui Video Call,
wawancara sedang berlangsung di Gedung Teknik UMA, pada Jumat 9

Januari 2026.
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Lampiran 3: Dokumentasi Dengan Triagulator

Peneliti (kanan) sedang melakukan wawancara dengan Triangulator Ibu Dr.
Nina Siti Salmaniah Siregar, M.Si (kiri) terkait dengan Makna Self-
Disclosure Dalam Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Rantau Dengan
Orang Tua Melalui Video Call. Wawancara berlangsung di Ruang

GJM/GKM UMA, pada Jumat 6 Februari 2026.

Lampiran 4: Surat Permohonan Izin Riset Penelitian
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Lampiran 4: Surat Izin Penelitian
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Lampiran 4 : Surat Selesai Penelitian
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